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ABSTRAK 

 
Fatwa, Ayomi. 2016. Persepsi Siswa Mengenai Implementasi Penilaian Berbasis 

Kelas dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal. 

Skripsi. Jurusan PGSD. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing (1) Dra. Susilo, M. Pd. Pembimbing (2) Drs. Purnomo, M. Pd.  

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 

104 tahun 2014 pasal 2  tentang penilaian hasil belajar menyebutkan bahwa Penilaian 

Hasil Belajar (berbasis kelas) oleh Pendidik dilaksanakan dalam bentuk penilaian 

Autentik dan non-autentik. Hasil observasi di sekolah diperoleh data di beberapa SD 

di kecamatan Patean Kabupaten Kendal bahwa guru telah berupaya melaksanakan 

implementasi penilaian kelas  saat pembelajaran IPS. Dengan kenyataan ini peneliti 

tertarik untuk mengetahui persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis 

kelas maka diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

Persepsi Siswa Tentang Implementasi Penilaian berbasis kelas  dalam Pembelajran 

IPS kelas V di SD se Kecamatan Patean Kabupaten Kendal?” serta tujuan penelitian 

ini untuk mendeskripsikan persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis 

kelas dalam pembelajaran IPS kelas V di sekolah dasar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di Kecamatan Patean 

Kabupaten Kendal. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik two stage cluster 

sampling dengan jumlah sampel 114 siswa.. Alat pengumpul data yang digunakan 

berupa angket.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara umum rata-rata persepsi siswa 

mengenai implementasi penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran IPS kelas V SD 

adalah 140 dengan kategori sangat baik. Secara khusus hasil penelitian dirinci 

menjadi beberapa indikator diantaranya adalah: 1) Indikator persepsi siswa tentang 

guru dalam mengimplementasi prinsip penilaian kelas memperoleh rata-rata 18; 2) 

Indikator persepsi siswa tentang guru dalam mengimplementasi teknik penilaian 

kelas memperoleh rata-rata 28; 3) Indikator persepsi siswa tentang guru dalam 

penggunaan alat penilaian berbasis kelas memperoleh rata-rata 34; 4) Indikator 

persepsi siswa tentang guru dalam pelaksanaan program remedial memperoleh rata-

rata 37; 5) Indikator persepsi siswa tentang guru dalam pelakasanaan program 

pengayaan memperoleh rata-rata 21. Kelima indikator tersebut mendapat kategori 

sangat baik. 

Simpulan penelitian ini adalah implementasi penilaian berbasis kelas pada 

pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal oleh guru 

sudah dilaksanakan dengan sangat baik. Sebaiknya guru terus konsisten dalam 

mengimplementasikan penilaian berbasis kelas di sekolah pada saat KBM. 

 

Kata kunci : implementasi, penilaian kelas, IPS. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 .  LATAR BELAKANG MASALAH 

 Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan merupakan usaha sadar yang 

terencana, hal ini berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang 

dilaksanakan secara asal-asalan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segala 

sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan. Proses 

pendidikan yang terencana diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran (Sanjaya, 2013: 2). 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 37 menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

wajib memuat : (a) pendidikan agama; (b) pendikdikan kewarganegaraan; (c) 

bahasa; (d) matematika; (e) ilmu pengetahuan alam; (f) ilmu pengetahuan sosial; 

(g) seni dan budaya; (h) pendidikan jasmani dan olah raga; (i) 

keterampilan/kejuruan; dan muatan lokal. Kurikulum pendidikan tinggi wajib 
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memuat; (a) pendidikan agama; pendidikan kewarganegaraan; dan (c) bahasa. 

Dengan dituangkannya ilmu pengetahuan sosial  dalam undang-undang sistem 

Pendidikan Nasional, ini berarti bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki 

kedudukan yang sangat strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya untuk 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan di Indonesia diharapkan 

dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupanya dimasyarakat. Mata Pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial  merupakan 

mata pelajaran yang mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 

lingkunganya, serta berbagai bekal siswa untuk menghadapi kehidupan 

bermasyarakat.  

Dalam konteks pendidikan nasional, Ilmu Pengetahuan Sosial dijadikan 

sebagai wadah dan instrumen untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional 

yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

Faktor terpenting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional adalah peran 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif. Menurut Undang-Undang 
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No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Guru sebagai ujung tombak 

dalam pelaksanaan pendidikan, dimana guru berhadapan langsung dengan peserta 

didik sebagai subyek belajar.  

Pemerintah telah mengatur sistem pendidikan nasional di Indonesia dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 BAB XI Pasal 39 

ayat 2, yang menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi (Sisdiknas, 2003:15).  Menilai hasil pembelajaran merupakan 

salah satu tugas pendidik. Berdasarkan PP. No 19 tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan, pasal 1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan  informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu menilai dan evaluasi belajar merupakan kompetensi 

yang harus dimiliki guru. Pada kompetensi ini, guru dapat mengimplementasikan 

penyelenggaraan penilaian berbasis kelas. Penilaian kelas ini dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar siswa guna menetapkan 

sampai sejauh mana siswa telah menguasai kompetensi yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 

104 tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar yang tercakup dalam pasal 2 

disebutkan bahwa:  

1.Penilaian Hasil Belajar (berbasis kelas) oleh Pendidik dilaksanakan dalam 

bentuk penilaian Autentik dan non-autentik; 2. Penilaian Autentik 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pendekatan utama dalam 

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik; 3. Bentuk penilaian Autentik 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup penilaian berdasarkan 

pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, kerja 

laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri; 4. Penilaian Diri 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan teknik penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik 

secara reflektif; 5. Bentuk penilaian non-autentiksebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) mencakup tes, ulangan,dan ujian, 6. Pendidik dapat 

menggunakan penilaian teman sebaya untuk memperkuat Penilaian Autentik 

dan non-autentik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) (Peraturan 

Pemerintah, 2013) 

 

Penilaian kelas dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

kemajuan belajar siswa guna menetapkan sampai sejauh mana siswa telah 

menguasai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Karena itu 

manfaat dari penilaian kelas ini adalah sebagai umpan balik bagi siswa agar 

mengetahui kemampuan atau kekuranganya, untuk memantau kemajuan dan 

mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa, sebagai umpan balik bagi guru 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar, dan sebagai informasi kepada orang 

tua dan komite sekolah tentang efektivitas pendidikan yang telah dijalankan 

(Hamid, 2011: 23-29).  

Penilaian harus terintegrasi dalam proses pembelajaran dan menggunakan 

beragam bentuk, penilaian berbasis kelas merupakan suatu kegiatan pengukuran, 

kuantifikasi, dan penetapan mutu pengetahuan secara menyeluruh melalui 



5 
 

 

sejumlah bukti. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamid (2011: 26) menyatakan 

bahwa penilaian kelas adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru berkaitan 

dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi dasar setelah 

mengikuti proses pembelajaran. pengambilan keputusan yang dilakukan dalam 

pencapaian kompetensi dasar tersebut didasarkan pada informasi yang diperoleh 

dari data hasil belajar siswa. sedangkan data yang diperoleh selama pembelajaran 

berlangsung dapat dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai 

dengan komptensi atau hasil belajar yang akan dinilai. Oleh sebab itu, penilaian 

kelas adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk 

memberikan keputusan (nilai) terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tahapan 

belajarnya. Dari proses ini, diperoleh potret/ profil kemampuan siswa dalam 

mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantum 

dalam kurikulum. 

Peneltian yang dilakukan Made Indra Danumerta, dkk dalam e-journal 

PGSD Ganesha yang berjudul Analisis Penilaian Autentik Menurut Pembelajaran 

Kurikulum 2013 pada Kelas IV SD No. 4 Banyuasri, hasilnya adalah (1) 

perencanaan penilaian autentik berbasis kelas pada kelas IV SD No. 4 Banyuasri 

berada pada kategori baik dengan nilai yang diperoleh sebesar 87,50. Setiap RPP 

yang dibuat sudah mencantumkan penilaian autentik, yakni penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan (2) pelaksanaan penilaian autentik berbasis 

kelas pada kelas IV SD No. 4 Banyuasri berada pada kategori amat baik dengan 

nilai yang diperoleh sebesar 93,75. Penilaian yang dilaksanakan guru sudah 
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berpedoman pada perencanaan yang telah dibuat. Penilaian yang dilakukan sudah 

mampu mengukur kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.  

Hal ini serupa dengan hasil observasi di lapangan dalam proses penilaian 

berbasis kelas diperoleh data di beberapa SD di kecamatan Patean bahwa guru 

telah berupaya pada saat pembelajaran IPS serta sudah berperan aktif dalam 

penilaian misalnya menerapkan penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan 

pada siswa, melakukan penilain menggunakan berbagai teknik serta melakukan 

remedial dan pengayaan pada pembelajaran IPS salah satu perwujudanya dengan 

melakukan teknik penilaian melalui proses misalnya portofolio, unjuk kerja, 

penugasan, hasil kerja, sikap dan tertulis, memberi tambahan soal jika siswa 

mendapat  nilai jelek, serta meminta siswa untuk belajar kelompok. 

Faktor-faktor implementasi penilaian berbasis kelas dapat dikatakan baik 

apabila telah melaksanakan penilaian dengan indikator sebagai berikut: (a) prinsip 

penilaian kelas; (b) teknik penilaian kelas; (c) alat penilaian kelas; (d) pelaksanaan 

remedial dan (e) pelaksanaan remedial. Dari penjabaran diatas peneliti berasumsi 

faktor tersebut dapat dioptimalkan apabila guru melaksanakan penilaian berbasis 

kelas dengan baik. Maka dapat diperoleh hasil bahwa penilaian kelas merupakan  

proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk memberikan 

keputusan (nilai) terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tahapan belajarnya. 

Dari proses ini, diperoleh potret/ profil kemampuan siswa dalam mencapai 

sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantum dalam 

kurikulum. 
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Guru yang memiliki keterampilan proses KBM yang baik akan 

menunjukan kesiapannya dalam melaksanakan pembelajaran seperti: 

melaksanakan penilaian berdasarkan kompetensi yang sedang diajarkan, 

memberikan remedial kepada siswa yang belum mencapai KKM, memberikan 

pengayaan kepada siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal dalam 

belajar, membentuk kelompok kerja, memberikan teknik penilaian sesuai 

kemampuan siswa serta melaksanakan penilaian secara autentik dan non autentik. 

Dengan kndisi ini diharapkan siswa dapat meningkatkan kualitas belajarnya 

dalam pembelajaran IPS. 

Pelaksanaan penilaian berbasis kelas juga berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran siswa, penelitian yang dilakukan Iyon Suyana, dkk dalam Jurnal 

Pengajaran MIPA (Vol. 6 No. 2 Desember 2005 ISSN: 1412-091) dengan judul 

Implementasi Penilaian Berbasis Kelas Dalam Upaya Peningkatan Prestasi 

Belajar Sains  melalui Pembelajaran Kooperatip di Sekolah Dasar  menyatakan 

bahwa  pembelajaran dengan penilaian berbasis kelas tidak menyebabkan hasil 

belajar aspek kognitif menurun. Guru merasa penerapan penilaian berbasis kelas 

dalam pembelajaran lebih memahami pengetahuan dan apa yang harus dilakukan 

siswa untuk belajar, memiliki metoda untuk menemukan dan menerapkan 

pengetahuan siswa, memiliki cara yang efisien untuk mengevaluasi dan menilai 

bakat siswa dan siswa terlibat lebih aktif dalam pembelajaran.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Juli Arta Eka Wiana , dkk. Dalam e-

journal PGSD Ganesha (Volume: 3 No:1 tahun 2015) yang berjudul  Penerapan 

Penilaian Otentik untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas IV SD Negeri 2 
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Pupuan. Hasil penelitianya adalah berdasarkan hasil pengujian dari data yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan penilaian otentik kelas dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 

Pupuan Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar tahun pelajaran 2014/2015. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diperkirakan guru mengimplementasikan 

penilaian berbasis kelas pada pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean 

Kabupaten Kendal. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang “Persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal”. Apabila 

guru mengimplementasikan penilaian berbasis kelas pada pembelajaran IPS, maka 

penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi guru, sekolah dan pemerintah agar 

pelaksanaan penilaian berbasis kelas lebih baik. 

 

1.2. PERUMUSAN MASALAH  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis 

kelas  dalam pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten 

Kendal?” 
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1.3. PENEGASAN ISTILAH 

1.3.1. Persepsi Siswa 

Persepsi merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

indera atau disebut proses sensoris (Walgito, 2010: 99). Sementara kata siswa 

menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti orang/ anak yang sedang berguru, 

belajar atau bersekolah. Jadi persepsi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tanggapan siswa kelas V Sekolah Dasar terhadap implementasi penilaian 

kelas yang dilaksanakan oleh guru yang indikatornya meliputi teknik penilaian 

kelas, prinsip penilaian kelas, alat penilaian kelas, pelaksanaan remedial dan 

pelaksanaan pengayaan, dalam pembelajaran IPS kelas V pada KD 2.2 

Menghargai jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 

Indonesia, materi tentang persiapan  kemerdekaan  Indonesia dan  perumusan 

dasar  negara dan KD 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan, materi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

1.3.2. Penilaian Berbasis Kelas 

Penilaian berbasis kelas adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru 

berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi dasar 

setelah mengikuti pembelajaran (Hamid, 2011: 26). Penilaian berbasis kelas yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa kelas V Sekolah Dasar 

terhadap implementasi penilaian kelas yang dilaksanakan oleh guru yang 

indikatornya meliputi teknik penilaian kelas, prinsip penilaian kelas, alat 

penilaian kelas, pelaksanaan remedial dan pelaksanaan pengayaan, dalam 

pembelajaran IPS kelas V pada KD 2.2 Menghargai jasa dan peranan perjuangan 
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dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, materi tentang persiapan  

kemerdekaan  Indonesia dan  perumusan dasar  negara dan KD 2.3 Menghargai 

jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan, materi 

proklamasi kemerdekaan Indonesia 

1.3.3. Pembelajaran 

Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha guru membentuk 

tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus. 

Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar mengenal dan memahami sesuatu 

yang sedang dipelajari (Hamdani, 2010: 23). Jadi pembelajaran yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa kelas V Sekolah Dasar terhadap 

implementasi penilaian kelas yang dilaksanakan oleh guru yang indikatornya 

meliputi teknik penilaian kelas, prinsip penilaian kelas, alat penilaian kelas, 

pelaksanaan remedial dan pelaksanaan pengayaan, dalam pembelajaran IPS kelas 

V pada KD 2.2 Menghargai jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia, materi tentang persiapan  kemerdekaan  Indonesia dan  

perumusan dasar  negara dan KD 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan, materi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

1.3.4. IPS 

Ilmu pengetahuan sosial membahas hubungan antara manusia dengan 

lingkunganya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yang ada dan terjadi dilingkungan sekitarnya (Trianto, 2010: 173). 
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Melalui pembelajaran IPS peserta didik diharapkan dapat mempersiapkan diri 

sebagai warga negara yang baik dalam kehidupan di masyarakatnya. Dalam 

penelitian ini pembelajaran IPS yang dimaksud adalah tanggapan siswa kelas V 

Sekolah Dasar terhadap implementasi penilaian kelas yang dilaksanakan oleh 

guru yang indikatornya meliputi teknik penilaian kelas, prinsip penilaian kelas, 

alat penilaian kelas, pelaksanaan remedial dan pelaksanaan pengayaan, dalam 

pembelajaran IPS kelas V pada KD 2.2 Menghargai jasa dan peranan perjuangan 

dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, materi tentang persiapan  

kemerdekaan  Indonesia dan  perumusan dasar  negara dan KD 2.3 Menghargai 

jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan, materi 

proklamasi kemerdekaan Indonesia 

 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas 

pada pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean  Kabupaten Kedal. 

  

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

1.5.1.  Manfaat Teoritis  

Memberikan deskripsi tentang pendapat siswa mengenai prinsip 

implementasi penilaian berbasis kelas  pada pembelajaran IPS kelas V SD di 

Kecamatan Patean Kabupaten Kendal. 
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1.5.2. Manfaat Praktis 

1.5.2.1.Bagi Guru 

Untuk evaluasi dan mempertahankan pelaksanaan implementasi penilaian 

berbasis kelas pada pembelajan IPS kelas V Sekolah Dasar dan sebagai salah satu 

alternatif pemecahan masalah berkaitan pembelajaran IPS dengan model 

pembelajaran inovatif dan menyenangkan 

 

1.5.2.2.Bagi Sekolah 

Sebagai informasi/ data yang dapat dijadikan bahan referensi dalam 

pengambilan kebijakan/program berkaitan dengan implementasi penilaian 

berbasis kelas di sekolah 

 

1.5.2.3.Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk meningkatkan kesiapan para guru 

dalam pelaksanaan implementasi penilaian berbasis kelas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. KAJIAN TEORI 

2.1.1. Persepsi Siswa 

2.1.1.1.Pengertian Persepsi Siswa 

Branca (dalam Walgito, 2010: 99) menjelaskan persepsi merupakan suatu 

proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau disebut proses sensoris. Namun 

proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan 

proses selanjutnya yang merupakan proses persepsi. Karena itu proses persepsi 

tidak lepas dari proses penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses 

pendahuluan dari proses persepsi.  

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi 

kedalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan 

hubungan dengan lingkunganya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu 

indera penciuman, penglihatan, perabaan, dan perasaan (Slameto, 2010: 102). 

Sementara pengertian persepsi menurut Simpson (dalam Rifa’i dan Chatarina, 

2012: 73) mejelaskan bahwa persepsi berkaitan dengan penggunaan organ 

penginderaan untuk memperoleh petunjuk yang memandu kegiatan motorik. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam penelitian ini persepsi siswa adalah suatu tanggapan siswa yang 
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diperoleh berdasarkan proses pengindraan terhadap guru dalam keterlaksanaan 

implementasi penilaian berbasis kelas yang indikatornya meliputi: (a) prinsip; (b) 

teknik; dan (c) alat penilaian;(d) program remedial dan (e) program pengayaan  

saat pembelajaran IPS kelas V SD pada KD 2.2 Menghargai jasa dan peranan 

perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan KD 2.3 

Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 

 

2.1.1.2.Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 

Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 

dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu (Walgito, 2010: 101) : 

a) Obyek yang dipersepsi 

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 

datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 

syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar 

stimulus dari luar individu. 

b) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 

Disamping itu harus ada syarat sensoris sebagai alat untuk meneruskan 

stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai 

pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syarat 

motoris. 
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c) Perhatian 

Untuk dapat melakukan persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu 

merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan untuk melakukan 

persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktifitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 

 

2.1.1.3.Proses Terjadinya Persepsi 

Menurut Walgito, (2010: 102) proses persepsi adalah sebagai berikut: 

Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. 

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau proses 

fisik. Stimulus yang diterima alat indera diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. 

Proses ini yang disebut proses fisiologi. Kemudian terjadilah proses di otak 

sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, didengar, 

maupun diraba. Prses ini disebut proses psikologis. Dengan demikian dapat 

dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi adalah individu menjadi 

dengan yang dilihat, diraba maupun dirasanya. 

 

2.1.2. Penilaian  

2.1.2.1 Pengertian Penilaian Pembelajaran  

Poham dalam (Hamzah dan Koni, 2013: 1) mengemukakan bahwa 

penilaian dalam pembelajaran adalah suatu proses atau upaya formal 

pengumpulan informasi yang berkaiatan dengan variabel-variabel penting 

pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh guru untuk 
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memperbaiki proses dan hasil belajar. Sedangakan menurut Majid (2014: 35) 

penilaian pembelajaran yaitu: 

a) Penilaian Merupakan Bagian Itegral dari Proses Pembelajaran 

Tujuan penilaian harus sejalan dengan tujuan pembelajaran, sebagi upaya  

untuk mengumpulkan berbagai informasi dengan berbagai teknik, sebagai 

bahan pertimbangan penentuan tingkat keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran, oleh karenanya penilaian hendaknya dilakukan dengan 

perencanaan yang cermat. 

b) Penilaian Harus Didasarkan pada Tujuan Pembelajaran  

Secara utuh dan memiliki kepastian kriteria keberhasilan, baik kriteria dari 

keberhasilan proses belajar yang dilakuakan siswa, ataupun kriteria 

keberhasilan dari kegiatan mengajar yang dilakukan oleh pendidik, serta 

keberhasilan program pembelajaran secara keseluruhan. 

c) Penilaian Dilakukan Sepanjang Kegiatan Pengajaran 

Untuk memperoleh hasil penilaian maksimal yang dapat menggambarkan 

proses dan hasil yang sesungguhnya, penilaian dilakukan sepanjang kegiatan 

pengajaran ditujukan untuk memotivasi dan mengembangkan kegiatan belajar 

anak, kemampuan mengajar guru dan untuk kepentingan penyempurnaan 

program pengajaran. 

d) Penilaian Merupakan Alat dan Bukan Tujuan 

Terkait dengan evaluasi, penilaian pada dasarnya merupakan alat dan bukan 

tujuan, sehingga penilaian merupakan sarana yang digunakan sebagai alat 

untuk meliahat dan menganilis apakah siswa telah mencapai hasil belajar 
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yang diharapkan serta untuk mengetahui apakah proses pembelajaran telah 

sesuai dengan tujuan atau masih memerlukan pengembangan dan perbaikan. 

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud penilaian adalah 

keterlaksanaan suatu kegiatan pengukuran, kuantifikasi dan penetapan mutu 

pengetahuan siswa secara menyeluruh yang indikatornya meliputi (a) prinsip 

penilaian, (b) teknik penilaian, (c) alat penilaian, (d) program remedial dan (e) 

program pengayaan saat pembelajaran IPS kelas V SD pada KD 2.2 Menghargai 

jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan 

KD 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 

kemerdekaan. 

 

2.1.2.2.Tujuan Penilaian 

Menurut Kunandar (2013: 73) menjelaskan bahwa tujuan penilaian hasil 

belajar adalah untuk mengetahui daya serap peserta didik dan keberhasilan guru 

dalam pembelajaran. Majid (2014: 42) menjelaskan tujuan penilaian secara 

terperinci dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Dengan melakukan penilaian berbasis kelas pendidik dapat megetahui 

seberapa jauh siswa dapat mencapai tingkat kompetensi yang disyaratkan, 

baik selama mengikuti pembelajaran dan setelah proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Saat melakukan penilaian, guru bisa langsung memberikan umpan balik 

kepada peserta didik, sehingga tidak perlu menunda atau menunggu ulangan 
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semester untuk bisa mengetahui kekuatan dan kelemahanya dalam proses 

pencapaian kompetensi. 

c. Guru dapat melakukan pemantauan kemajuan belajar yang dicapai setiap 

peserta didik, serta dapat mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami peserta 

didik sehingga secara tepat dapat menentukan siswa yang memerlukan 

pengayaan dan siswa yang memerlukan pembelajaran remedial untuk 

mencapai kompetensi yang dipersyaratkan. 

d. Hasil pemantauan kemajuan proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan 

terus menerus juga dapat dipakai sebagai umpan balik bagi guru untuk 

memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang 

digunakan, sesuai dengan kebutuhan materi dan juga kebutuhan siswa. 

e. Hasil-hasil pemantauan tersebut kemudian dapat dijadikan landasan untuk 

memilih alternatif jenis dan model penilaian yang tepat untuk digunakan pada 

materi  dan pada mata pelajaran tertentu. 

f. Hasil dari penilaian ini dapat memberikan informasi kepada orangtua dan 

komite sekolah tentang efektivitas pendidikan, tidak perlu menunggu akhir 

semester atau akhir tahun. Komunikasi antara pendidik, orantua dan komite 

harus dijalin terus-menerus sesuai kebutuhan. 

 

2.1.2.3.Fungsi Penilaian 

Fungsi penilaian bagi peserta didik adalah untuk mengidentifikasi tingkat 

keberhasilan belajar, sedangkan sebagai guru adalah untuk mengidentifikasi 



19 
 

 

tingkat keberhasilan dalam mengajar. Kunandar (2013: 68-69) menjelaskan fungsi 

hasil belajar peserta didik yang dilakukan guru adalah: 

a. Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah menguasai suatu 

kompetensi tertentu. Dengan penilaian maka akan diperoleh informasi tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik (tuntas atau belum tuntas). 

b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta 

didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, 

baik untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk 

penjurusan (sebagi bimbingan). 

c. Menentukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 

dikembangkan peserta didik serta sebagai alat diagnosis yang membantu guru 

menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial atau pengayaan. 

Dengan penilaian guru juga dapat mengidentifikasi kesulitan peserta didik 

untuk selanjutnya dicari tindakan untuk mengatasinya. Serta dapat 

mengidentifikasi kelebihan atau keunggulan dari peserta didik untuk 

selanjutnya diberikan tugas atau proyek yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik tersebut sebagai pengembangan minat dan potensinya. 

d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya. Dengan 

penilaian guru bisa mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dalam proses 

pembelajaran untuk selanjutnya dicari tindakan perbaikanya. Salah satu cara 

yang bisa digunakan untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan dalam 

proses pembelajaran di samping dari hasil belajar peserta didik, juga dapat 
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diperoleh dari respon atau tanggapan peserta didik ketika proses pembelajaran 

berlangsung.  Teknik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

pembelajaran yang dilakukan guru bisa dengan menyusun instrumen berupa 

angket atau kuesioner yang terdiri dari beberapa pernyataan yang isinya 

bagaimana perasaan atau sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran 

yang telah berlangsung. 

e. Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik. Dengan 

melakukan penilaaian hasil pembelajaran, maka guru dan sekolah dapat 

mengontrol tingkat kemajuan hasil belajar peserta didik, yakni berapa persen 

yang tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Dari peta tingkat kemajuan hasil 

belajar peserta didik, maka guru dan sekolah dapat menyusun program untuk 

meningkatkan kemajuan hasil belajar peserta didik. 

Dari fungsi penilaian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi penilaian 

hasil belajar bagi peserta didik untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan 

belajar, sedangkan bagi guru untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan dalam 

mengajar. 

 

2.1.2.4.Prinsip-prinsip Penilaian 

Pada hakikatnya penilaian adalah rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik 

yang dilakukan secara sistematis, akurat, dan berkesinambungan dengan 

menggunakan alat pengukuran tertentu. Dari pengertian diatas penilaian hasil 

belajar peserta didik mempunyai prinsip sebagai berikut (Majid, 2014: 43): 
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a. Validitas berarti menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan 

alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi. 

b. Reliabilitas berarti dengan konsisten atau keajegan hasil penilaian. Penilaian 

yang ajeg memungkinkan perbandingan yang menjamin konsistensi. 

c. Menyeluruh berarti penilaian harus dilakukan secara menyeluruh mencakup 

seluruh domain yang tertuang pada setiap kompetensi dasar. Penilaian harus 

menggunakan beragam cara dan alat untuk menilai beragam kompetensi 

peserta didik, sehingga tergambar profil kompetensi peserta didik. 

d. Berkesinambungan adalah penilaian yang dilakuakan secara terencana, 

bertahap dan terus menerus, untuk memperoleh gambaran pencapain 

kompetensi peserta didik dalam kurun waktu tertentu. 

e. Objektif artinya penilaian harus objektif yaitu penilaian harus adil dan 

terencana serta memenuhi kriteria yang jelas dalam pemberian skor. 

f. Mendidik artinya proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk 

memotivasi, memperbaiki proses pembelajaran bagi guru, meningkatkan 

kualitas belajar dan membina peserta didik agar tumbuh dan berkembang 

secara optimal. 

 

2.1.2.5.Ruang Lingkup Penilaian 

Bloom (dalam Majid, 2014: 45) mengelompokan kemampuan manusia 

kedalam dua ranah (domain) utama yaitu ranah kognitif dan ranah non-kognitif. 

Ranah non-kognitif dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu ranah afektif dan 

psikomotor, berikut penjelasnya: 
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a. Ranah Kognitif 

Ranah yang menekankan pada pengembangan dan keterampilan intelektual. 

b. Ranah Afektif 

Adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap dan 

emosi. 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan atau keterampilan motorik. 

Jadi dalam melakukan proses penilaian harus mengandung tiga ranah 

penilaian yairu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

2.1.3. Implementasi Penilaian Berbasis Kelas 

2.1.3.1.Pengertian Penilaian Berbasis Kelas 

Arifin (2009: 180) penilaian berbasis kelas adalah suatu proses 

pengumpulan, pelaporan, dan pengunaan data serta informasi tentang hasil belajar 

peserta didik untuk menetapkan tingkat pencapaian dan penguasaan peserta didik 

terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sementara Hamid (2011: 23-

29) menyatakan bahwa penilaian kelas dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kemajuan belajar siswa guna menetapkan sampai sejauh mana siswa telah 

menguasai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Penilaian kelas 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru berkaitan dengan pengambilan 

keputusan tentang pencapaian kompetensi dasar setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Pengambilan keputusan yang dilakukan dalam pencapaian 

kompetensi dasar tersebut didasarkan pada informasi yang diperoleh dari data 
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hasil belajar siswa. Sedangkan data yang diperoleh selama pembelajaran 

berlangsung dapat dilakukan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai 

dengan kompetensi atau hasil belajar yang akan dinilai. Oleh sebab itu, penilaian 

kelas adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk 

memberikan keputusan (nilai) terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tahapan 

belajarnya. Dari proses ini, diperoleh profil kemampuan siswa dalam mencapai 

sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantum dalam 

kurikulum. 

Penilaian kelas dilakukan melalui suatu proses dengan langkah-langkah 

perencanaan, penyusunan, alat penilaian, pengumpulan informasi melalui 

sejumlah bukti yang menunjukan pencapaian hasil belajar siswa, pengolahan dan 

penggunaan informasi tentang profil siswa yang dilaksanakan melalui berbagai 

teknik atau cara, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian tertulis 

(paper and pencil tes) atau lisan, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian 

melalui hasil kerja/ karya siswa (portofolio), penilaian diri dan penilaian sikap. 

Penilaian kelas dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

kemajuan belajar siswa guna menetapkan sampai sejauh mana siswa telah 

menguasai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Karena itu 

manfaat dari penilaian kelas ini adalah sebagai umpan balik bagi siswa agar 

mengetahui kemampuan atau kekuranganya, untuk memantau kemajuan dan 

mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa, sebagai umpan balik bagi guru 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar, dan sebagai informasi kepada orang 

tua dan komite sekolah tentang efektivitas pendidikan yang telah dijalankan. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

penelitian ini yang dimaksud implementasi penilaian berbasis kelas adalah 

keterlaksanaan guru dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas  yang 

indikatornya meliputi: (a) prinsip penilaian kelas; (b) teknik penilaian kelas (c) 

alat penilaian kelas; (d)  program remedialdan (e) program pengayaan saat 

pembelajaran IPS kelas V pada KD 2.2 Menghargai jasa dan peranan perjuangan 

dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan KD 2.3 Menghargai jasa dan 

peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 

 

2.1.3.2.Tujuan Penilaian Berbasis Kelas 

Tujuan umum penilaian berbasis kelas adalah untuk memberikan 

penghargaan terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik dan memperbaiki 

program dan kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan  2.1: Tujuan Umum Penilaian Berbasis Kelas 
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Penilaian berbasis kelas menekankan pencapaian hasil belajar peserta 

didik sekaligus mencakup seluruh proses pembelajaran. Arifin (2009: 182) 

mengemukakan bahwa tujuan penilaian berbasis kelas secara terperinci sebagai 

berikut. 

a. Informasi tentang kemajuan hasil belajar peserta didik secara individual 

dalam mencapai tujuan belajar sesuai dengan kegiatan belajar yang 

dilakukan; 

b. Informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan belajar lebih lanjut, 

baik secara kelompok maupun perseorangan; 

c. Informasi yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, menetapkan tingkat kesulitan/ 

kemudahan untuk melaksanakan kegiatan remedial, pendalaman atau 

pengayaan; 

d. Motivasi belajar peserta didik dengan cara memberikan informasi tentang 

kemajuan dan merangsang untuk melakukan usaha pemantapan atau 

perbaikan; 

e. Informasi semua aspek kemajuan peserta didik dan pada giliranya guru dapat 

membantu pertumbuhanya secara efektif untuk menjadi anggota masyarakat 

dan pribadi yang utuh; 

f. Bimbingan yang tepat untuk memilih sekolah atau jabatan yang sesuai 

dengan keterampilan, minat, dan kemampuanya. 
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2.1.3.3.Fungsi Penilaian Berbasis Kelas 

Fungsi penilaian berbasis kelas bagi peserta didik dan guru adalah sebagai 

berikut. 

a. Membantu peserta didik dalam mewujudkan dirinya dengan mengubah atau 

mengembangkan perilakunya ke arah yang lebih baik dan maju; 

b. Membantu peserta didik mendapat kepuasan atau apa yang telah 

dikerjakanya; 

c. Membantu guru menetapkan strategi, metode, dan media mengajar yang 

digunakan telah memadai; 

d. Membantu guru dalam membuat pertimbangan dan keputusan administrasi. 

(Arifin, 2009: 183) 

Penilaian kelas memiliki keunggulan sebagai berikut. 

a. Kriteria penilaian karya siswa dapat dibahas oleh guru dengan para siswa 

sebelum karya itu dikerjakan. Sehingga, secara tidak langsung, siswa 

terdorong untuk berusaha mencapai harapan (standar yang dituntut) guru. 

b. Memungkinkan adanya kesempatan yang terbaik bagi siswa untuk 

menunjukan apa yang dipahami dan mampu dikerjakanya. 

c. Pengumpulan informasi dilakukan dengan berbagai cara. 

d. Penilaian tidak hanya dilaksanakan setelah proses belajar mengajar, tetapi 

dapat dilaksanakan ketika PBM sedang berlangsung (penilaian proses) 

e. Prestasi siswa terutama tidak dibandingkan dengan prestasi kelompok, tetapi 

dengan prestasi atau kemampuan yang dimiliki sebelumnya. 

f. Siswa diberi kesempatan untuk memperbaiki prestasi belajarnya. 
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g. Siswa tidak sekedar dilatih memilih jawaban yang tersedia, tetapi lebih 

dituntut menanggapi dan memecahkan masalah. (Hamid, 2011: 30-31) 

 

2.1.3.4.Prinsip-prinsip Penilaian Berbasis Kelas 

Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas 2002 (dalam Arifin: 2009: 187) 

menjelaskan bahwa secara umum, peniliaian berbasis kelas harus memenuhi 

prinsip-prinsip sebagai berikut. 

a) Valid (tepat). Dalam prinsip ini, alat ukur yang digunakan dalam penilaian 

berbasis kelas harus benar-benar mengukur sesuatu yang akan diukur; 

b) Mendidik. Guru harus dapat memberikan penghargaan, motivasi, dan upaya-

upaya mendidik lainya kepada peserta didik yang berhasil serta 

membangkitkan semangat peserta didik yang kurang berhasil. Sebaliknya, 

peserta didik yang kurang berhasil harus dapat memahami bahwa hasil yang 

dicapai merupakan suatu pembelajaran. hasil belajar yang diperoleh harus 

menjadi feed-back bagi perbaikan kegiatan pembelajaran. 

c) Berorientasi pada kompetensi. Penilaian berbasis kelas dilakukan dalam 

rangka membantu peserta didik mencapai standar kompetensi, kompetensi 

dasar, dan indikator pencapain hasil belajar yang ditetapkan dalam kurikulum. 

Oleh karena itu, semua pendekatan, model, teknik, bentuk, dan format 

penilaian berbasis kelas harus diorientasikan pada kompetensi. 

d) Adil dan obyektif. Guru sebagai penilai dituntut berbuat adil dan bersikap 

obyektif terhadap semua peserta diidk. Guru tidak boleh membeda-bedakan 
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peserta diidk atau terpengaruh oleh latar belakang sosial-ekonomi, jenis 

kelamin, budaya, status marital, dan etnis peserta didik. 

e) Terbuka. Sistem dan hasil penilaian berbasis kelas tidak boleh disembunyikan 

atau dirahasiakan guru. Format dan model penilaian yang digunakan harus 

terbuka dan diketahui oleh semua pihak, termasuk kriteria dalam membuat 

keputusan. 

f) Berkesinambungan. Penilaian berbasis kelas tidak hanya dilakukan pada 

akhir kegiatan pembelajaran saja, tetapi harus dimulai dari awal sampai akhir 

pembelajaran, terencana, bertahap, dan berkesinambungan. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil belajar peserta didik dapat diperoleh secara utuh dan 

komprehensif. Hasil penilaian tersebut kemudian dianalisis dan ditindak 

lanjuti sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. berkesinambungan 

tidak hanya dilihat dari segi jumlah frekuensi penilaian, tetapi juga dari 

kompetensi yang harus dikuasai semua peserta didik. 

g) Menyeluruh. Penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik harus 

dilakukan secara menyeluruh, utuh dan tuntas, baik yang berkenaan dengan 

domain kognitif, afektif, maupun psikomotor. Termasuk jenis, prosedur, dan 

teknik penilaian yang digunakan, serta berbagai bukti autentik hasil belajar 

peserta didik. 

h) Bermakna. Penilaian berbasis kelas harus memberikan makna kepada 

berbagai pihak untuk melihat tingkat perkembangan penguasaan kompetensi 

peserta didik sehingga hasil penilitian dapat ditindaklanjuti, terutama bagi 

guru, orang tua, dan peserta didik. 
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2.1.3.5.Ciri-ciri Penilaian Berbasis Kelas 

Menurut Hamid (2011:44) menyatakan beberapa ciri-ciri penilaian kelas 

adalah sebagai berikut. 

a. Belajar Tuntas 

Belajar Tuntas (mastery learning) adalah peserta didik  tidak diperkenankan 

mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan prosedur yang benar, dan hasil yang baik. Jika peserta didik 

dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya untuk beberapa mata 

pelajaran dan diajarkan sesuai dengan karakteristik mereka, maka sebagian 

besar dari mereka akan mencapai ketuntasan. Guru harus mempertimbangkan 

antara waktu yang diperlukan berdasarkan karakteristik peserta didik dan 

waktu yang tersedia di bawah kontrol guru. Peserta didik yang belajar lambat 

perlu waktu lebih lama untuk materi yang sama, mereka dapat berhasil jika 

kompetensi awal mereka terdiagnosis secara benar dan mereka diajar dengan 

metode dan materi yang berurutan, mulai dari tingkat kompetensi awal 

mereka. 

b. Otentik 

Penilaian secara otentik adalah Memandang penilaian dan pembelajaran 

secara terpadu,  Mencerminkan masalah dunia nyata bukan dunia sekolah, 

Menggunakan berbagai cara dan kriteria serta holistik (kompetensi utuh 

merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap). 
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c. Berkesinambungan 

Memantau proses, kemajuan, dan   perbaikan hasil terus menerus dalam 

bentuk: 

a) Ulangan Harian : selesai satu atau beberapa Indikator. (tertulis, observasi, 

penugasan, atau lainnya). 

b) Ulangan Tengah Semester : selesai beberapa Kompetensi Dasar pada 

semester yang bersangkutan. 

c) Ulangan Akhir Semester : selesai semua Kompetensi Dasar pada 

semester yang bersangkutan.  

d) Ulangan Kenaikan Kelas : selesai  semua Kompetensi Dasar pada 

semester ganjil dan genap, dengan penekanan pada kompetensi dasar 

semester genap  

d. Berdasarkan acuan kriteria/ patokan 

Prestasi kemampuan peserta didik tidak dibandingkan dengan peserta 

kelompok, tetapi dengan kemampuan yang dimiliki sebelumnya dan patokan 

yang ditetapkan  

e. Menggunakan berbagai cara dan alat penilaian 

Mengembangkan dan menyediakan sistem pencatatan yang bervariasi serta 

menggunakan   penilaian yang bervariasi: Tertulis, Lisan, Produk, Portofolio, 

Unjuk Kerja, Proyek, Pengamatan, dan Penilaian Diri  
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2.1.3.6.Teknik dan Alat Penilaian 

2.1.3.6.1. Unjuk Kerja (Performance) 

Penilaian unjuk kerja adalah penilaian tindakan atau tes praktik yang 

secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan berbagai 

informasi tentang bentuk-bentuk perilaku atau keterampilan yang diharapkan 

muncul dari dalam peserta didik. Penilain unjuk kerja merupakan penilaian 

yang meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 

pengetahuan kedalam konteks yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Penilain dengan cara ini lebih tepat digunakan untuk menilai 

kemampuan siswa dalam penyajian lisan ( keterampilan berbicara, berpidato, 

baca puisi, berdiskusi dan sebagainya), pemecahan masalah dalam suatu 

kelompok, partisipasi siswa dalam diskusi kelompok kecil, kemampuan siswa 

menari, kemampuan siswa memainkan alat musik, kemampuan siswa dalam 

cabang-cabang olahraga, kemampuan siswa menggunkan peralatan 

laboratorium, kemampuan siswa mengoprasikan suatu alat, dan sebagainya. 

Menurut Denilson (dalam Hamid, 2011: 136), penilaian unjuk kerja 

adalah penilain belajar siswa yang meliputi semua penilaian dalam bentuk 

tulisan, produk, atau sikap kecuali bentuk pilihan ganda, menjodohkan, 

benar-salah, atau isian singkat. Karena itu, merancang dan melaksanakan 

penilaian unjuk kerja bisa menghabiskan energi dan waktu yang lebih banyak 

daripada membuat dan melaksanakan tes konvesional. Walaupun tes 

konvensional lebih mudah dilakukan namun penilain unjuk kerja mempunyai 

kelebihan yaitu mampu menangkap segala potensi siswa dalam hal 
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memecahkan masalah, penalaran, dan komunikasi dalam bentuk tulisan 

maupun lisan. 

Untuk melaksanakan penilain ini harus tersedia instrumen penilain 

yang dapat berupa tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan. Instrumen 

penilaian unjuk kerja dapat diperoleh dengan membuat sendiri atau dengan 

mengadaptasi instrumen yang dibuat orang lain. Dalam membuat isntrumen, 

yang perlu diperhatikan adalah merancang penilaian unjuk kerja sebagai 

sebuah kegiatan yang menyenangkan dan mencapai kompetensi yang 

diharapkan.  

Berikut contoh: 

Mata Pelajaran :........................................................... 

Kelas/ Semester :........................................................... 

Kompetensi Dasar :............................................................. 

Indikator  :........................................................... 

Materi Pokok  :........................................................... 

 

Judul Tugas 

Deskripsi singkat tentang tugas (apa yang harus dikerjakan siswa 

dan hasil apa yang diharapkan) 

 

Perunjuk siswa: 

 

Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi: 

Gambar  2.1 : Format Instrumen Penilaian Unjuk Kerja 

 

2.1.3.6.2. Penugasan (Proyek/Project) 

Penilain proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas 

yang meliputi: pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, dan 

penyajian data yang harus diselesaikan peserta didik dalam waktu atau 
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periode tertentu. Tugas tersebut bisa berupa investigasi atau penelitian 

sederhana tentang suatu masalah yang berkaitan dengan materi 

tertentu.Penilaian proyek dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman, 

kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan, dan kemampuan 

menginformasikan dari peserta didik secara jelas. 

Penilaian melalui penugasan ini biasanya diberikan pada saat 

melakukan tugas akhir dalam bentuk karya ilmiah, pelaporan terhadap suatu 

kegiatan, atau dalam bentuk makalah-makalah yang diberikan pada saat 

menjalani mata pelajaran tertentu. Hal ini selain memperkaya pemahaman, 

memperdalam ilmu pengetahuan, dan memperkuat penalaran, juga akan 

mampu melatih daya tulis dan daya baca siswa. Hal ini sangat berguna pada 

saat berada di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Penilaian project 

mempunyai manfaat yaitu: Keterampilan menyelidiki secara umum, 

pemahaman dan pengetahuan dalam bidang tertentu, Kemampuan 

mengaplikasi pengetahuan dalam suatu penyelidikan, Kemampuan 

menginformasikan subyek secara jelas. 
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Tabel 2.1: contoh penskoran penilaian proyek 

Tugas: melakukan penelitian tentang  mata pencaharian masyarakat sekitar 

ASPEK 
KRITERIA DAN SKOR 

3 2 1 

PERSIAPAN Jika memuat tujuan 

topik alasan, 

tempat penelitian, 

responden, daftar 

pertanyaan dengan 

lengkap 

Jika memuat tujuan topik 

alasan, tempat penelitian, 

responden, daftar 

pertanyaan kurang 

lengkap 

Jika memuat tujuan 

topik alasan, tempat 

penelitian, 

responden, daftar 

pertanyaan tidak 

lengkap 

PENGUMPULAN 

DATA 

Jika daftar 

pertanyaan dapat 

dilaksankan semua 

dan data tercatat 

denganrapi dan 

lengkap 

Jika daftar pertanyaan 

dapat dilaksanakan 

semua tetapi data tidak 

tercatat denganrapi dan 

lengkap 

Jika pertanyaan 

tidak terlaksana 

semua dan data 

tidak tercatat 

dengan rapi 

PENGOLAHAN 

DATA 

Jika pembahasan 

data sesuai tujuan 

penelitian 

Jika pembahsan data 

kurang menggambarkan 

tujuan penelitian 

Jika sekedar 

melaporkan hasil 

penelitian tanpa 

membahas data 

 

2.1.3.6.3  Hasil kerja (Produk/Product) 

Penilain produk adalah penilain terhadap proses pembuatan dan kualitas 

suatu produk yang dihasilkan oleh peserta didik. Penilaian produk dilakukan 

untuk menilai hasil pengamatan, percobaan, maupun tugas proyek tertentu 

dengan menggunakan kriteria penilaian (rubrik). Penialian produk biasanya 

menggunakan cara holistik atau analitik. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan 

keseluruhan dari produk, biasanya dilakukan pada tahap apraisal dan cara 

analitik, yaitu berdasarkan aspek-apek produk, biasanya dilakukan terhadap 

semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses pengembangan suatu 

produk. 
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Aspek kemampuan ini dapat diukur dengan tes praktik atau pemberian 

tugas. Tes praktik contohnya adalah tes untuk mengukur dan menilai 

kemampuan siswa dalam salah satu cabang olahraga, tes untuk mengukur dan 

menilai kemampuan siswa dalam mempersiapkan dan menggunakan alat-alat 

laboratorium, mengukur dan menilai kemampuan magnetik, kemampuan 

memainkan alat-alat musik, dan sebagainya. Contoh penugasan adalah seperti 

guru meminta siswanya mengumpulkan sejumlah benda berkaitan dengan 

materi pelajaran, mengamati suatu gejala dan membuat laporan, mengunjungi 

suatu obyek tertentu yang berhubungan dengan materi pelajaran membuat 

laporan tertulis, membuat sebuah karangan dan sebagainya.  

Tabel 2.2 : contoh penskoran penilaian produk 

Tugas : membuat rancang model menggunakan barang bekas 

No Kriteria 
Skor 

B C K 

1 Ada gambar 

rancangan model 
   

2 Bahan tertulis dalam 

model 
   

3 Spesifikasi bahan 

tertulis 
   

4 Unsur estetika    

Keterangan penskoran: 

a. B = gambar proporsional, bahan tertulis lengkap, spesifikasi  bahan 

jelas  

b. C = gambar kurang proporsional, bahan tertulis kurang lengkap, 

spesifikasi bahan kurang jelas  
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c. K = gambar tidak proporsional, bahan tertulis tidak lengkap, 

spesifikasi    bahan tidak jelas 

 

2.1.3.6.4 Tertulis (Paper & Pen)  

Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan 

kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta 

didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis jawaban, tetapi dapat juga 

dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar, dan 

lain sebagainya. Teknik penilaian tertulis dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, 

penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Bentuk tes tertulis 

terdiri dari: 

a. Soal pilihan ganda 

Soal pilihan ganda adalah suatu soal yang jawabanya harus dipilih dari 

beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. 

b. Isian 

Tes tertulis berbentuk isian adalah suatu bentuk tes dimana butir soal 

suatu kalimat dimana bagian-bagian tertentu yang dianggap penting 

dikosongkan dan belum sempurna, sehingga peserta didik diminta untuk 

mengisinya(melengkapi dengan benar). 

c. Jawaban singkat 

Tes tertulis jawaban singkat adalah suatu tes tertulis dimana guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang memerlukan jawaban 
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secara singkat. Tes tertulis bentuk ini cocok digunakan untuk mengukur 

kompetensi pengetahuan yang sifatnya hafalan atau ingatan, seperti nama-

nama tokoh, tempat tertentu dalam sejarah dan hal lain yang sejenisnya. 

d. Benar-salah 

Tes tertulis benar salah adalah suatu bentuk tes tertulis yang soalnya 

berupa pernyataan yang mengandung dua kemungkinan, yakni benar atau 

salah. Tugas peserta didik adalah memilih atau menentukan apakah 

pernyataan dalam soal tersebut benar atau salah.  

e. Menjodohkan 

Tes tertulis bentuk menjodohkan merupakan tes tertulis yang terdiri atas 

dua macam kolom paralel, tiap kolom berisi pernyataan yang satu 

menempati posisi sebagai soal dan satunya sebagi jawaban, kemudian 

peserta didik diminta untuk menjodohkan kesesuaian antar dua 

pernyataan tersebut. 

f.  Uraian 

Soal bentuk urain adalah alat penilaian yang menurut peserta didik untuk 

mengingat, memahami, dan mengorganisasikan gagasanya atau hal-hal 

yang sudah dipelajari, dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan 

gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan kata-

katanya sendiri. 
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2.1.3.6.5. Portofolio (Portofolio) 

Popham (dalam Kunandar, 2014: 293) menjelaskan bahwa portofolio 

adalah sekumpulan sistemik tentang pekerjaan seseorang dalam hal ini 

peserta didik. Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya siswa 

secara individu pada satu periode untuk suatu matapelajaran. Akhir suatu 

periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta 

didik. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta didik 

sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik dan terus 

melakukan perbaikan. Dengan demikian portofolio dapat memperlihatkan 

perkembangan kemajuan belajar peserta didik melalui karyanya, antara lain: 

karangan, puisi, surat, komposisi musik, gambar, foto, catatan, perkembangan 

pekerjaan, hasil diskusi, hasil membaca buku/literatur, hasil penelitian, hasil 

wawancara, dan lain sebagainya. 

Menurut Hamid (2011: 126) ada beberapa langkah utama yang harus 

diperhatikan dan juga dilaksanakan oleh guru dalam rangka penilaian 

menggunakan metode portofolio yaitu: 

a. Memastikan bahwa siswa memiliki berkas portofolio 

b. Menentukan bentuk dokumen atau hasil pekerjaan yang perlu 

dikumpulkan 

c. Siswa mengumpulkan dan menyimpan dokumen dan hasil pekerjaan 

d. Menentukan kriteria penilaian yang digunakan 

e. Mengharuskan siswa menilai hasil pekerjaanya sendiri secara 

berkelanjutan 
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f. Menentukan waktu dan menyelenggarakan pertemuan portofolio 

g. Melibatkan orangtua dalam penilaian portofolio 

Tabel 2.3: contoh portofolio 

Nama siswa:................      Mata pelajaran:............. 

No SK/KD Periode 

Kriteria 

keterangan Tata 

bahasa 
Kosakata 

Kelengkapan 

Gagasan 

Sistematika 

penulisan 

1 Menulis 

karangan 

deskriptif 

30/7      

10/8      

Dst      

2 Membuat 

resensi 

buku 

1/9      

30/9      

Dst      

 

2.1.3.6.6. Sikap  

Penilaian sikap dalam proses pembelajaran di sekolah adalah sebuah 

upaya sistematis dan sistemik untuk mengukur dan menilai perkembangan 

siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran yang telah dijalani (Hamid, 

2011: 160). Menurut Kunandar (2014: 104) sikap bermula dari perasaan suka 

dan tidak suka yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon 

sesuatu atau obyek sikap juga sebagai ekspresi dan pandangan hidup yang 

dimiliki oleh seseorang. Sikap menentukan keberhasilan belajar seseorang. 

Siswa yang tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai 

keberhasilan belajar secara optimal. Siswa yang berminat dalam suatu mata 

pelajaran diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh 

karena itu, semua pendidik harus mampu membangkitkan minat peserta didik 
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untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Dari penjelasan tentang 

pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa penilaian kompetensi sikap 

adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi siswa dari peserta didik yang meliputi aspek menerima atau 

memperhatikan, merespon atau menanggapi, menilai atau menghargai, 

mengorganisasi atau mengelola, dan berkarakter. 

Guru melakukan penilaian sikap dengan berbagai cara sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsug 

maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar 

observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang 

diamati. Perilaku seseorang pada umumnya menunjukan kecenderungan 

seseorang dalam suatu hal. Oleh karena itu, guru dapat melakukan 

pengamatan atau observasi terhadap peserta didik yang dibinanya. Hasil 

pengamatan atau observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam 

pembinaan terhadap peserta didik. 

Tabel 2.4: Contoh format buku catatan observasi 

No  Hari/ 

Tanggal 

Nama 

Siswa 

Kejadian Keterangan  
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b. Diri (Self Assessment) 

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 

didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam 

konteks pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun sikap 

sosial. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri. Penilaian 

diri adalah suatu teknik penilaian dimana peserta didik diminta untuk 

menilai dirinya sendiri berkaitan status, proses, dan tingkat pencapaian 

kompetensi yang dipelajarinya. 

PARTISIPASI DALAM DISKUSI KELOMPOK 

Nama                                         : ----------------------------------------- 

Nama-nama anggota kelompok   : ----------------------------------------- 

Kegiatan kelompok                    : ------------------------------------------ 

Isilah pernyataan berikut dengan jujur. Untuk No. 1 s.d. 5, tulislah huruf 

A,B,C atau D di depan  tiap pernyataan: 

               A : selalu                C : kadang-kadang  

               B : sering                D : tidak pernah  

 

1. ------- Selama diskusi saya mengusulkan ide kepada kelompok untuk 

didiskusikan  

2. -------- Ketika kami berdiskusi, tiap org diberi kesempatan mengusulkan 

sesuatu  

3. --------  Semua anggota kelompok kami melakukan sesuatu selama kegiatan  

4. --------  Tiap orang sibuk dengan yang dilakukannya dalam kelompok saya  

5. --------- Selama kerja kelompok, saya…. 

    --------- mendengarkan orang lain 

    --------- mengajukan pertanyaan  

    --------- mengorganisasi ide-ide saya  

     -------- mengorganisasi kelompok  

     -------- mengacaukan kegiatan  

     -------- melamun  

6.  Apa yang kamu lakukan selama kegiatan berlangsung? 

 

Gambar 2.2: contoh penilaian diri 
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2.1.3.6.7. Manfaat Hasil Penilaian Berbasis Kelas 

Berdasarkan hasil ulangan harian atau formatifyang materinya terdiri dari 

satu atau lebih kompetensi dasar, maka dapat diperoleh Nilai Ulangan Harian 

(NUH) dalam dua kelompok yang dibandingakan dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebagia berikut: Pertama, peserta didik yang nilai ulangan 

harianya di bawah KKM, yang berarti belum tuntas. Kedua, peserta didik yang 

nilai ulangan harianya di atas KKM, berarti sudah tuntas (Kunandar, 2014: 331). 

Menurut Endang Poerwanti (2008: 6-16) menyatakan bahwa nilai 

ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proporsi dan kualifikasi 

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah disepakati dalam 

pembelajaran. untuk menentukan batas minimal nilai ketuntasan peserta tes dapat 

menggunakan pedoman yang ada. Masing-masing sekolah telah menyepakati 

batas minimal ketuntasan siswa dalam menguasai ketuntasan yang telah 

disepakati sebagai konsensus bersama dalam satu gugus atau Kelompok Kerja 

Kepala Sekolah (MK3S). 

a. Remedial 

Menurut Anitah (2008: 9.4) Remedial adalah kegiatan membantu siswa 

menguasai materi pelajaran. Sementara tujuan guru melaksanakan program 

remedial adalah membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran agar mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Sebagai salah satu upaya membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

kegiatan remedial memiliki beberapa fungsi yang penting bagi keseluruhan 

proses pembelajaran. Warkitri (dalam Anitah, 2008: 9.5) menyebutkan enam 
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fungsi kegiatan remedial dalam kaitanya dengan proses pembelajaran. 

Keenam fungsi remedial tersebut adalah: 

a) Fungsi korektif 

Memperbaiki cara mengajar dan cara belajar. Kegiatan remedial 

mempunyai fungsi korektif bagi kegiatan pembelajaran karena melalui 

kegiatan guru memperbaiki cara mengajarnya dan siswa memperbaiki 

cara belajarnya. 

b) Pemahaman 

Kegiatan remedial mempunyai fungsi pemahaman karena dalam kegiatan 

remedial akan terjadi proses pemahaman baik pada diri guru maupun diri 

siswa. 

c) Penyesuaiain 

Kegiatan remedial memiliki fungsi penyesuaian karena pelaksanaan 

kegiatan remedial disesuaikan dengan kesulitan dan karakteristik individu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

d) Pengayaan 

Kegiatan remedial mempunyai fungsi pengayaan bagi proses 

pembelajaran karena melalui kegiatan remedial guru memanfaatkan 

sumber belajar, metode, mengajar atau alat bantu pembelajaran yang lebih 

bervariasi dari yang diterapkan guru dalam pembelajaran biasa. 

e) Akselerasi 
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Kegiatan remedial memiliki fungsi akselerasi terhadap proses 

pembelajaran karena melalui kegiatan remedial guru dapat mempercepat 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

f) Terapeutik.  

Kegiatan remedial mempunyai fungsi terapeutik karena kegiatan remedial 

guru dapat membantu mengatasi kesulitan siswa yang berkaitan dengan 

aspek sosial-pribadi. 

b. Pengayaan 

Kegiatan pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa kelompok 

cepat dalam memanfaatkan kelebihan waktu yang dimilikinya sehingga mereka 

memiliki pengetahuan yang lebih kaya dan keterampilan yang lebih baik. 

Jenis-jenis kegiatan pengayaan sebagai berikut. 

a) Tutor Sebaya 

Membantu siswa lain memahami materi pelajaran merupakan kegiatan 

penambah wawasan pengetahuan siswa.  

b) Mengembangkan Latihan 

Siswa kelompok cepat dapat mengembangkan latihan praktis yang dapat 

dilaksanakan oleh teman-temanya yang lambat sehingga mereka akan 

lebih mudah memahami materi pelajaran. 

c) Mengembangkan Media dan Sumber Pembelajaran 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan suatu karya 

yang berkaitan dengan materi yang dipelajari merupakan sesuatu yang 

menarik bagi siswa kelompok cepat. Hasil karya tersebut dapat berupa 



45 
 

 

model, permainan atau karya tulis yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar. 

d) Melakukan Proyek 

Melalui kegiatan melakukan proyek ini motivasi belajar siswa akan 

meningkat. Siswa akan berusaha untuk mempelajari materi pelajaran 

berikutnya dengan baik sehingga mereka akan mendapat kesempatan lagi 

untuk melakukan proyek. 

e) Memberikan Permainan, Masalah atau Kompetisi antar Siswa 

Dalam kegiatan pengayaan guru dapat memberikan tugas kepada siswa 

untuk memecahkan masalah atau permainan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. Disamping siswa berusaha untuk memecahkan  masalah, siswa 

juga akan belajar satu sama lain dengan membandingkan strategi atau 

teknik yang mereka pergunakan dalam memecahkan masalah. 

 

2.1.4. Hakikat Pembelajaran 

2.1.4.1.Pengertian Pembelajaran 

Hamalik (2014: 57) menjelaskan bahwa pengertian pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Sementara Pembelajaran menurut aliran behavioristik adalah upaya 

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan, agar 

terjadi hubungan lingkungan dengan tingkah laku pebelajar, oleh karena itu 

disebut pembelajaran perilaku (Rifa’i, 2012: 169). Menurut Watson dalam 
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(Siregar, 2010: 27) perubahan tingkah laku dapat dilakukan melalui latihan atau 

membiasakan mereaksi stimulus-stimulus yang diterima.  

Guru sebagai pekerja profesional dituntut melakukan perencanaan sebelum 

melaksanakan pembelajaran sebagai pekerjaanya. Hal tersebut dibutuhkan karena 

beberapa hal sebagaimana dijelaskan oleh Sanjaya (2014: 31-33) sebagai  berikut: 

Pertama, pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Sederhana apapun 

proses pembelajaran yang dibangun oleh guru, proses tersebut diarahkan untuk 

mencapai suatu tujuan. Dengan demikian semakin kompleks tujuan yang harus 

dicapai, maka semakin kompleks pula pembelajaran yang berarti akan semakin 

kompleks pula perencanaan yang harus disusun oleh guru. 

Kedua, pembelajaran adalah proses kerjasama, proses pembelajaran 

minimal akan melibatkan guru dan peserta didik. Dengan demikian, dalam proses 

pembelajaran guru dan peserta didik harus bekerjasama secara harmonis. Guru 

perlu merencanakan sesuatu yang harus dilakukan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secar optimal, disamping juga harus merencanakan 

yang sebaiknya diperankan oleh guru sebagai pengelola pembelajaran. 

Ketiga, proses pembelajaran adalah proses yang kompleks. Pembelajaran 

bukan hanya sekedar menyampaikan materi pembelajaran, akan tetapi suatu 

proses pembentukan perilaku peserta didik.  

Keempat, proses belajar akan efektif manakala memanfaatkan berbagai 

sarana dan prasarana yang tersedia termasuk memanfaatkan berbagai sumber 

belajar. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

usaha sadar yang dilakukan orang yang telah dewasa kepada orang yang belum 

dewasa untuk membentuk manusia seutuhnya. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud pembelajaran adalah keterlaksanaan implementasi penilaian berbasis 

kelas dengan indikator meliputi (a) prinsip penilaian kelas, (b) teknik penilaian 

kelas, (c) alat penilaian, (d) program remedial, (e) program pengayaan pada 

pembelajaran IPS  kelas V SD KD yaitu 2.2 Menghargai jasa dan peranan 

perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan KD 2.3 

Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 

 

2.1.4.2.Ciri-ciri Pembelajaran 

 Hamalik (2014: 65-66) menjelaskan bahwa ada tiga ciri khas yang 

terkandung dalam sistem pembelajaran yaitu: 

a. Rencana, ialah penataan keterangan, material, dan prosedur yang merupakan 

unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana khusus. 

b. Kesalingketergantungan, antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang serasi 

dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial, dan masing-masing 

memberikan sumbanganya kepada sistem pembelajaran. 

c. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 

Tujuan sistem menuntun proses merencanakan sistem. Tujuan utama sistem 

pembelajaran agar siswa belajar. Tugas seorang perancang sistem ialah 

mengorganisasi tenaga, material, dan prosedur agar siswa belajar secara 

efisien dan efektif. Dengan proses mendesain sistem pembelajaran perancang 
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membuat rancangan untuk memberikan kemudahan dalam upaya mencapai 

tujuan sistem pembelajaran tersebut 

Secara umum ciri-ciri penerapan teori behavioristik pada penilaian berbasis 

kelas adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan materi pelajaran; 

b. Memecahkan materi pelajaran menjadi bagian kecil; 

c. Menyajikan materi pelajaran; 

d. Memberikan stimulus berupa pertanyaan, latihan, tugas-tugas; 

e. Mengamati dan mengkaji respon peserta didik; 

f. Memberi penguatan; 

g. Membri stimulus baru. 

Jadi ciri-ciri pembelajaran harus mengandung tiga ciri khas yaitu rencana, 

kesalingketergantungan, dan tujuan. 

 

2.1.4.3.Unsur-unsur Pembelajaran 

Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem pembelajaran adalah 

seorang siswa, suatu tujuan dan suatu prosedur kerja untuk mencapai tujuan. 

Dalam hal ini guru (pengajar) tidak termasuk sebagai sistem unsur pembelajaran., 

fungsinya dapat digantikan atau dialihkan kepada media sebagai pengganti 

seperti: buku, slide teks yang diprogram, dan sebagainya. Namun seorang kepala 

sekolah dapat menjadi salah satu unsur sistem pembelajaran, karena berkaitan 

dengan prosedur perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. menurut Hamalik 
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(2014: 66-70) menyatakan unsur-unsur pembelajaran dikategorikan sebagai 

berikut: 

 

a. Unsur Dinamis Pembelajaran pada Diri Guru 

a) Motivasi Pembelajaran Siswa 

Guru harus mempunyai motivasi untuk membelajarkan siswa. Motivasi 

itu sebaiknya timbul dari kesadaran yang tinggi untuk mendidik peserta 

didik menjadi warga negara yang baik. Jadi guru memunyai hasrat untuk 

menyiapkan siswa menjadi pribadi yang memiliki pengetahuan dan 

kemampuan tertentu.  

b) Kondisi Guru Siap Membelajarkan Siswa 

Guru perlu memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran, disamping 

kemampuan kepribadian dan kemampuan kemasyarakatan. Kemampuan 

dalam proses pembelajaran sering disebut kemampuan profesional. Guru 

perlu berupaya meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut agar 

senantiasa berada dalam kondisi siap untuk membelajarkan siswa. 

b. Unsur Pembelajaran Kongruen dengan Unsur Belajar 

a) Motivasi bealajar  

Motivasi belajar menuntut sikap tanggap dari pihak guru seerta 

kemampuan untuk mendorong motivasi dengan berbagai upaya 

pembelajaran. Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan oleh guru 

dalam rangka memotivasi siswa. 
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b) Prinsip kebermaknaan: siswa termotivasi untuk mempelajari hal-hal yang 

bermakna baginya 

c) Prasyarat: siswa lebih suka mempelajari sesuatu yang baru jika ia 

memiliki pengalaman prasyarat. 

d) Model: siswa lebih suka memperoleh tingkah laku baru bila disajikan 

dengan suatu model perilaku yang dapat diamati dan ditiru. 

e) Komunikasi terbuka: siswa lebih suka belajar bila penyajian ditata agar 

pesan-pesan guru terbuka terhadap pendapat siswa. 

f) Daya tarik: siswa lebih suka belajar bila perhatianya tertarik oleh 

penyajian yang menyenangkan/ menarik. 

g) Aktif dalam latihan: siswa lebih senang belajar bila dia dapat berperan 

aktif saat latihan/ praktik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

h) Latihan yang terbagi: siswa lebih suka belajar bila latihan-latihan 

dilaksanakan dalam jangka waktu yang pendek. 

i) Tekanan instruksional: siswa lebih suka belajar bila tekanan kewajiban 

dalam pengajaran dimulai dari yang kuat tetapi lamabat laun semakin 

melemah. 

j) Keadaan yang menyenangkan: siswa lebih suka belajar terus bila kondisi-

kondisi pembelajaran menyenangkan baginya. 

c. Sumber-sumber yang digunakan sebagai bahan belajar terdapat pada: 

a)  Buku pelajaran yang sengaja disiapkan dan berkenaan dengan mata 

pelajaran tertentu. Pemilihan buku-buku sumber telah ditetapkan dalam 

pedoman kurikulum dan pilihan guru berdasarkan pertimbangan tertentu.  
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b)  Pribadi guru pada dasarnya merupakan sumber tak tertulis dan sangat 

penting serta sangat kaya dan luas, yang perlu dimanfaatkan secara 

maksimal. 

c)  Sumber masyarakat, merupakan sumber yang paling kaya bagi bahan 

belajar siswa. untuk itu guru perlu menyiapkan program pembelajaran 

dalam upaya memanfaatkan masyarakat sebagai sumber bahan belajar 

bagi siswa. 

d. Pengadaan alat-alat bantu belajar 

 Pengadaan alat-alat bantu belajar dilakukan oleh guru, siswa, dan bantuan 

orangtua. Prosedur yang dapat ditempuh dalam memilih alat bantu belajar adalah: 

a)  Memilih dan menggunakan alat bantu yang tersedia di sekolah sesuai 

dengan rencana pembelajaran. 

b)  Siswa memilih dan membuat sendiri alat bantuan yang diperlukanya, 

berdasarkan petunjuk dan bantuan guru. 

c)  Membeli di pasaran bebas seandainya alat-alat yang diperlukan dan cocok 

untuk kegiatan yang akan dilakukan. 

e. Suasana belajar yang efektif 

 Untuk menjamin dan membina suasana belajar yang efektif, guru dan siswa 

dapat melakukan beberapa upaya sebagai berikut: 

a) Sikap guru terhadap pembelajaran dikelas harus menunjang, membantu, 

adil dan terbuka dalam kelas. 

b) Perlu adanya kesadaran yang tinggi dikalangan siswa untuk membina 

disiplin dan tata tertib yang baik dalam kelas. 
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c) Guru dan siswa berupaya menciptakan hubungan dan kerja sama yang 

serasi, selaras dan seimbang dalam kelas yang dijiwai oleh rasa 

kekeluargaan dan kebersamaan. 

f. Pembinaan subyek belajar 

 Subyek belajar yang berada dalam kondisi kurang mantap perlu diberikan 

pembinaan. Pembinaan kesehatan, penyesuaian bahan belajar dengan tingkat 

kecerdasan siswa, memperhatikan tingkat kesiapan belajar yang tepat waktunya, 

penyesuaian bahan belajar dengan kemampuan dan bakatnya, dan memberikan 

pengalaman-pengalaman yang perekuisit semua kondisi tersebut perlu dikontrol 

oleh guru.  

 

2.1.5. Pembelajaran IPS 

2.1.5.1.Hakikat Pembelajaran IPS 

Susanto (2012: 137) menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 

ilmu yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan 

dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan 

pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya ditingakat dasar dan 

menengah. Jadi hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran 

yang berdaarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga 

dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara 

yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Pendidikan IPS 

saat ini dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas pendidikan khususnya 
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kualitas sumber daya manusia sehingga eksistensi pendidikan IPS benar-benar 

dapat mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis. 

Pendidkan IPS di Sekolah Dasar merupakan bidang studi yang 

mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam 

masyarakat. Tujuan pembelajaran IPS tentang kehidupan dimasyarakat manusia 

dilakukan secara sistematik. Dengan demikian, peranan IPS sangat penting untuk 

mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat 

mengambil bagian secara aktif dalam kehidupanya kelak sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara yang baik.  

Dalam kurikulum KTSP peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 

tentang standar nasional pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum 

untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah bahwa pembelajran IPS masuk dalam kelompok mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Dalam implementasinya, perlu 

dilakukan perlu dilakukan berbagai studi yang mengarah pada peningkatan 

efesiensi dan efektivitas layanan dan pengembangan sebagai konsekuensi dari 

suatu inovasi pendidikan. salah satu bentuk efesiensi dan efektivitas implementasi 

kurikulum, perlu dikembangkan berbagai model pembelajaran kurikulum. Model 

pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang 

dianjurkan untuk pembelajaran IPS. Melalui pembelajaran terpadu peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambahkan kekuatan 

untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang 

dipelajarinya. Dengan demikian peserta didik terlatih untuk menemukan sendiri 
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berbagai konsep yang dipelajarai secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif 

(Trianto, 2010: 194). 

Penilaian berbasis kelas merupakan kegiatan pengumpulan informasi 

tentang proses dan hasil belajar peserta didik untuk mengetahui tingkat 

penguasaan kompetensi yang ditetapkan. Penilaian berbasis kelas bersifat internal 

yaitu dilakukan oleh guru kelas. Penilaian tersebut juga merupakan bagian dari 

kegiatan belajar mengajar sebagai masukan bagi tingkatan mutu hasil belajar IPS. 

Di dalam program sekolah pendidikan, IPS menyediakan kajian 

terkoordinasi dan sistematis dengan mengambil atau meramu dari disiplin-disiplin 

sosial, seperti antropologia, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, ilmu 

politik, agama, dan sosiologi. Juga isi yang sesuai dengan ilmu-ilmu kemanusiaan, 

seperti matematika dan ilmu-ilmu alam. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

pendidikan IPS bukanlah matapelajaran disiplin ilmu tunggal, melainkan 

gabungan dari berbagai disiplin ilmu (interdispliner). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS adalah 

suatu mata pelajaran yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan 

dan interaksinya dalam masyarakat. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

pembelajaran IPS adalah keterlaksanaan implementasi penilaian berbasis kelas 

pada matapelajaran yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan 

interaksinya dalam masyarakat dengan indikator meliputi (a) prinsip penialian 

kelas,(b) teknik penilaian kelas, (c) alat penilaian kelas, (d) program remedial dan 

(e) program pengayaan pada pembelajaran IPS  kelas V SD KD yaitu 2.2 

Menghargai jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 
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Indonesia dan KD 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan. 

 

2.1.5.2.Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

Pendidikan IPS di sekolah dasar harus memperhatikan kebutuhan anak 

yang berada pada usia berkisar antara 6-7 tahun sampai 11 atau 12 tahun. Masa 

usia ini, menurut Piaget (dalam Susanto, 2012: 152) berada dalam perkembangan 

kemampuan intelektual/ kognitifnya pada tingkatan konkret operasional. Mereka 

memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun yang 

akan datang sebagai tahun yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah masa 

sekarang (konkret), dan bukan masa depan yang belum bisa mereka pahami 

(abstrak). Padahal, bahan materi pendidikan IPS penuh dengan pesan-pesan yang 

bersifat abstrak. Konsep seperti waktu perubahan, kesinambungan, arah mata 

angin, lingkungan , ritual agama, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, 

permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam program 

studi IPS harus diajarkan kepada siswa sekolah dasar tersebut. 

Secara perinci, Mutakin (dalam Susanto, 2012: 146) merumuskan tujuan 

pembelajaran IPS di sekolah, sebagai berikut: 

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkunganya, 

melalui pemahamn terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. 

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode 

yang di adaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah-masalah sosial. 
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c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 

keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat. 

d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu 

membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang 

tepat. 

e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri 

sendiri agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun 

masyarakat. 

Pendidikan IPS dalam kurikulum KTSP merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat memberikan wawasan pengetahuan yang luas mengenai 

masyarakat lokal maupun global sehingga mampu hidup bersama-sama dengan 

masyarakat lain. Untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah dasar sebagai lembaga 

formal dapat mengembangkan dan melatih potensi diri siswa yang mampu 

melahirkan manusia yang handal, baik dalam bidang akademik maupun dalam 

aspek moralnya. Maka dengan ini perlu diterapkan peilain berbasis kelas agar 

guru dapat mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa 

kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk perbaikan proses pembelajaran, 

dan penentuan kenaikan kelas. 

 

2.1.6. Kurikulum Pembelajaran IPS SD 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

kompetensi dasar, materi dan hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai 
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar dan tujuan pendidikan. Kurikulum terdiri atas beberapa kelompok pelajaran 

salah satunya yaitu kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang meliputi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). (Mulyasa, 2012:46) 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengemukakan bahwa 

tujuan mata pelajaran IPS dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa di masa yang 

akan datang siswa dihadapkan dengan tantangan yang sangat berat, mengingat 

masyarakat global selalu mengalami perubahan. Oleh karena itu, mata pelajaran 

IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat yang 

dinamis. (Dadang Supardan, 2015:61) 

Sebagaimana tercantum dalam permendiknas 2006 dalam Dadang 

Supardan (2015:65) menjelaskan bahwa pembelajaran IPS di SD mengkaji 

tentang seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Standar Kompetensi (SK) mata pembelajaran IPS di kelas V 

semester 2 yaitu menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia yang terdiri atas 

empat Kompetensi Dasar (KD).Adapun KD yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah KD 2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan 2.3 Menghargai jasa dan peranan 

tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 
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2.1.7. Persepsi Siswa Mengenai Implementasi Penilaian Berbasis Kelas pada 

Pembelajaran IPS Kelas V SD 

Dalam penelitian ini yang dimaksud persepsi siswa adalah suatu tanggapan 

siswa yang diperoleh berdasarkan proses pengindraan terhadap guru dalam 

keterlaksanaan implementasi penilaian berbasis kelas. Penilaian hasil belajar IPS 

dalam KTSP dapat dilakukan dengan penilaian kelas. Penilaian kelas dilakukan 

oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, 

mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk perbaikan proses 

pembelajaran, dan penentuan kenaikan kelas (Mulyasa, 2011: 259). 

Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang diberikan pada jenjang 

pendidikan di lingkungan persekolahan, bukan hanya memberikan bekal 

pengetahuan saja, tetapi juga memberikan bekal nilai dan sikap serta keterampilan 

dalam kehidupan peserta didik di masyarakat, bangsa, dan negara dalam 

kehidupan peserta didik di masyarakat, bangsa, dan negara dalam berbagai 

karakteristik. Lebih jauh lagi dalam pendidikan IPS dikembangkan tiga aspek atau 

ranah pembelajaran, yaitu aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor), dan sikap (afektif). Ketiga aspek ini merupakan acuan yang 

berorientasi untuk mengembangkan pemilihan materi, strategi, dan model 

pembelajaran.  

Jadi persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas pada 

pembelajaran IPS kelas V SD  adalah tanggapan siswa kelas V Sekolah Dasar 

terhadap keterlaksanaan penilaian kelas yang dilaksanakan oleh guru yang 

indikatornya meliputi (a) teknik penilaian kelas, (b) prinsip penilaian kelas, (c) 
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alat penilaian kelas, (d) pelaksanaan remedial dan (e) pelaksanaan pengayaan, 

dalam pembelajaran IPS kelas V pada KD 2.2 Menghargai jasa dan peranan 

perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, materi tentang 

persiapan  kemerdekaan  Indonesia dan  perumusan dasar  negara dan KD 2.3 

Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan, 

materi proklamasi kemerdekaan Indonesi. 

 

2.2. KAJIAN EMPIRIS 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan tentang implementasi 

penilaian berbasis kelas yang mendukung peneliti ini antara lain sebagai berikut. 

2.2.1. Penelitian yang dilakukan oleh Andrew Scholtz. 2007. An analysis of the 

impact of an authentic assessment strategy on student performance in a 

technology-mediated constructivist classroom: A study revisited. Hasil 

penelitianya adalah dampak dari strategi penilaian kelas kepada siswa 

adalah sangat besar. Dengan diterapkanya penilaian kelas yang autentik 

siswa menjadi aktif dikelas. 

2.2.2. Penelitian deskriptif dari Burhan Nurgiyanto. 2008. Penilaian Otentik. 

menyatan bahwa Penilaian autentik mementingkan penilaian proses dan 

hasil sekaligus. Dengan demikian, seluruh tampilan siswa dalam rangkaian 

kegiatan pembelajaran dapat dinilai secara objektif, apa adanya, dan tidak 

semata-mata hanya berdasarkan hasil akhir (produk) saja. 

2.2.3. Penelitian yang dilakukan Sher Azim dan Muhamad Khan. 2012. 

Authentic Assessment: An Instructional Tool to Enhance Students 
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Learning. Hasil penelitianya menunjukan bahwa: penilaian autentik 

membuat peserta didik menjadi aktif dan guru hanya sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran.  

2.2.4. Penelitian deskriptif Yunus Abidin. 2014. Optimalisasi penerapan model 

penilaian autentik untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. Hasil penelitianya menunjukan bahwa: penilaian 

autentik terbukti secara signifikan memiliki kontribusi bagi peningkatan 

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. Peningkatan ini terjadi 

pada seluruh sekolah sampel, yang berarti bahwa model penilaian otentik 

tidak hanya befungsi bagi siswa yang berkemampuan tinggi tetapi juga 

bagi siswa yang berkemampuan rendah. Dengan melihat kenyataan ini, 

maka model penilaian otentik sangat diperlukan guna meningkatkan 

kemampuan siswa sekolah dasar dalam membaca. (Jurnal UPI EDU) 

2.2.5. Penelitian yang dilakukan Fitri Aliningsih dan Ahmad Syofwan. 2015. 

English Teachers’ Perceptions And Practices Of Authentic Assessment. 

Hasil penelitianya menunjukan bahwa persepsi guru terhadap penilaian 

otentik memainkan efek yang signifikan dalam praktek mereka . Karena 

mereka memiliki pendapat positif terhadap dampak penilaian otentik, guru 

mencoba untuk sepenuhnya menerapkan pendekatan penilaian dalam 

kegiatan belajar-mengajar mereka.  

Berdasarkan penelitian di atas yang menyatakan bahwa penerapan 

penilaian kelas terdapat hubungan yang positif  terhadap pembelajaran dijadikan 

pijakan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Persepsi Siswa 
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Mengenai Implementasi Penilaian Berbasis Kelas dalam Pembelajaran IPS Kelas 

V  SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal”, perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah penelitian ini memfokuskan pada keterlaksanaan 

implementasi penilaian berbasis kelas pada pembelajaran IPS kelas V SD KD 2.2 

Menghargai jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 

Indonesia dan KD 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan. 

 

2.3. KERANGKA BERPIKIR 

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan persepsi siswa tentang 

implementasi penilaian berbasis kelas yang dilaksanakan oleh guru pada 

pembelajaran IPS kelas V SD yang indikatornya meliputi: 

a. Prinsip penilaian kelas 

b. Teknik penilaian 

c. Alat penilaian 

d. Program remedial 

e. Program pengayaan 

Penilaian berbasis kelas memegang peranan penting tentang hasil belajar 

peserta didik. Tujuan umum penilaian berbasis kelas adalah untuk memberikan 

penghargaan terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik dan memperbaiki 

program dan kegiatan. Penilaian berbasis kelas menekankan pencapaian hasil 

belajar peserta didik sekaligus mencakup seluruh proses pembelajaran. Arifin 

(2009: 182) mengemukakan bahwa tujuan penilaian berbasis kelas secara 
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terperinci sebagai berikut: (1) informasi tentang kemajuan hasil belajar peserta 

diidk; (2) sebagai informasi untuk membina kegiatan belajar lebih lajut; (3) 

informasi untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa; (4) sebagai motivasi 

peserta didik; (5) informasi semua aspek kemajuan peserta diidk; dan (6) 

bimbingan yang tepat untuk memilih sekolah sesuai keterampilan, minat dan 

kemampuanya. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat ditunjukkan melalui 

bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 104 

tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar yang tercakup dalam pasal 2 

pelaksanaan tentang penilaian berbasis Kelas 

Guru telah berupaya melaksanakan penilaian berbasis kelas yang terangkum dalam 5 

indikator antara lain: 

1. Menerapkan penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan pada siswa,  

2. Melakukan penilain menggunakan berbagai teknik (portofolio, unjuk kerja, 

penugasan, hasil kerja, sikap dan tertulis) 

3. Melakukan remedial  

4. Melakukan pengayaan  

5. Serta meminta siswa untuk belajar kelompok. 

Persepsi siswa tentang implementasi penilaian berbasis kelas pada pembelajaran IPS 

kelas V  SD di  Kecamatan Patean Kabupaten Kendal sudah tergolong baik/belum 

baik. 

Implementasi Penilaian Berbasis Kelas Dalam Pembelajaran IPS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitiian kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Dalam penelitian kuantitatif data yang disajikan menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. Hasil 

penelitian kuantitatif lebih baik disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau 

tampilan lain (Arikunto, 2010:27). Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dan teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/ statistik (Sugiyono, 2010: 14). 

Sedangkan metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskritif adalah 

untuk mendeskripsikan, menggambarkan, atau melukiskan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena 

yang diselidiki (Nazir, 2009: 54). Jadi yang dimaksud penelitian deskritif 

kuantitatif adalah data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan angka-

angka, grafik, atau diagram yang kemudian dianalisis menggunakan rumus-rumus 

statistika selanjutnya dideskripsikan. 
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3.2.  POPULASI DAN SAMPEL 

3.2.1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/ subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar di kecamatan 

Patean Kabupaten Kendal. 

3.2.2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan dua tahap sampling. Dalam penelitian ini dikarenakan wilayah 

Kecamatan Patean  Kabupaten Kendal terdiri dari 14 Desa dan terdapat 32 

Sekolah Dasar maka peneliti menggunakan teknik Two Stage Cluster Sampling. 

Cluster Sampling yaitu teknik memilih sebuah sampel dari kelompok-kelompok 

unit-unit terkecil atau cluster. Populasi dari cluster merupakan sub populasi dari 

total populasi. Unsur-unsur dalam cluster sifatnya tidak homongen, yang berbeda 

dengan unit-unit elementer dalam strata. Tiap cluster mempunyai anggota yang 

heterogen yang menyerupai populasi sendiri (Nazir, 2009: 311). 

Dengan demikian secara keseluruhan dilakukan dua tahap sampling.  

Adapun menurut Nasir (2014: 277) menjelaksan dua tahap sampling tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1) Sampling tahap pertama, yaitu memilih Primary Sampling Unit (PSU) dari 

total Primary Sampling Unit (PSU). Dalam penelitian ini Desa sebagai 
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sampel dengan menggunakan sampel fraction 25 %. Jumlah PSU dalam 

sampel pertama dicari dengan rumus f=  
 

 
  atau m= f. M 

Keterangan: 

f = 0,25 

M= jumlah Desa (14 Desa ), maka m= f. M = 0,25 x 14 = 3,5 dibulatkan 

menjadi 4. 

Jadi PSU dalam sampling pertama adalah 4 Desa. 

Di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal terdiri dari 14 Desa yaitu 

(Curugsewu, Gedong, Kalibareng, Kalices, Kalilumpang, Mlatiharjo, 

Pagersari, Pakisan, Plososari, Selo, Sidodadi, Sidokumpul, Sukomangli), 

dari 14 Desa tersebut peneliti memilih 4 Desa secara Random. Adapun 4 

Desa yang dijadikan Sampel tersebut yaitu Desa Curugsewu, Selo, 

Sidokumpul, dan Pagersari. 

2) Sampling tahap kedua, yaitu memilih unit elementer dari unit elementer 

yang ada dalam PSU yang terpilih pada sampling tahap pertama. Dalam 

penelitian ini dari 4 Desa tahap pertama dipilih 6 SD. Dari 6 Sekolah Dasar 

terpilih itulah yang dijadikan sampel. Enam Sekolah Dasar tersebut adalah 

SDN 01 Curugsewu , SDN 03 Curugsewu , SDN 1 Sidokumpul, SDN  4 

Sidokumpul, SDN 2 Pagersari, SDN Selo. Untuk lebih jelasnya dapat 

melihat gambar dibawah ini. 
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Bagan 3.1 Populasi Penelitian 

KETERANGAN: 

1. D1 sampai D14 merupakan desa yang berada di wilayah kecamatan Patean 

Kabupaten Kendal. 

Tabel 3.1 Kode dan Keterangan Desa 

KODE KETERANGAN 

D1 Curugsewu 

D2 Gedong 

D3 Kalibareng 

D4 Kalices 

D5 Kalilumpang 

D6 Mlatiharjo 

D7 Pagersari 

D8 Pakisan 

D9 Plososari 

D10 Selo 

D11 Sidodadi 

D12 Sidokumpul 

D13 Sukomangli 

D14 Wirosari  
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2. A sampai M Merupakan SD yang berada di desa Curugsewu, Selo, Pagersari, 

dan Sidokumpul. 

Tabel 3.2 Kode dan Keterangan SD 

KODE KETERANGAN 

A SDN 1 Curugsewu 

B SDN 2 Curugsewu 

C SDN 3 Curugsewu 

D SDN 1 Pagersari 

E SDN 2 Pagersari 

F SDN Selo 

G SDN 1 Sidokumpul 

H SDN 2 Sidokumpul 

I SDN 3 Sidokumpul 

J SDN 4 Sidokumpul 

K SDN 5 Sidokumpul 

L SDN 6 Sidokumpul 

3. Sampel dalam penelitian 

Tabel 3.3 Kode dan Keterangan Sampel 

KODE KETERANGAN 

A SDN 1 Curugsewu 

C SDN 3 Curugsewu 

E SDN 2 Pagersari 

G SDN Selo 

K SDN 1 Sidokumpul 

M SDN 4 Sidokumpul 

Sampel yang digunakan adalah semua siswa kelas V dari SD terpilih. 
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3.3. TEMPAT DAN WAKTU 

3.3.1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kecamatan Patean Kabupaten 

Kendal, yang meliputi  SDN 01 Curugsewu , SDN 03 Curugsewu, SDN 1 

Sidokumpul, SDN  4 Sidokumpul, SDN 2 Pagersari, SDN Selo. 

 

3.3.2. Waktu 

Waktu Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada semester dua tahun ajaran 

2015/2016 

 

3.4.  VARIABEL PENELITIAN  

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji 

kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata (Noor, 2015: 47).  Pada 

penelitian ini hanya ada satu variabel atau variabel tunggal yaitu mengenai 

persepsi siswa tentang implementasi penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran 

IPS. 

 

3.5. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Secara garis besar, alat 

pengumpulan data digolongkan menjadi dua macam yaitu tes dan nontes. Tes 

merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
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sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Sedangkan non tes adalah 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan alat selain tes. Adapun alat 

pengumpul data termasuk nontes adalah skala bertingkat kuesioner, daftar cek, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan jenis-jenis pengumpulan data tersebut, maka dalam penelitian 

ini alat pengumpulan data yang dianggap paling tepat adalah angket, wawancara, 

dan observasi. 

3.5.1. Angket 

Angket dapat mengetahui gambar secara deskriptif mengenai persepsi 

siswa melalui skor jawaban yang dipilihnya. Penggunaan angket sebagai alat 

pengumpul data memiliki keuntungan yaitu dapat dibuat anonim sehingga 

responden bebas, jujur, dan tidak malu untuk menjawab (Arikunto, 2010: 269). 

Menurut Noor (2015: 139) angket adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 

dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Dari 

pengertian tersebut, angket merupakan alat serta teknik pengumpulan data yang 

memberikan informasi atau keterangan dari sumber daya atau responden dan 

diperoleh dari responden melalui pengisian daftar pertanyaan/ pernyataan tertulis. 

Adapun jenis-jenis angket dilihat dari beberapa sudut pandang menurut Noor 

(2015: 139) adalah: 
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a. Ditinjau dari cara memberikanya, angket dapat dibedakan menjadi angket 

langsung dan angket tidak langsung. Angket langsung yaitu apabila angket itu 

langsung diberikan kepada responden yang ingin diselidiki. Sedangkan 

angket tidak langsung adalah angket untuk mendapatkan jawaban 

membutuhkan perantara. Oleh karena itu jawaban yang diperoleh tidak dari 

sumber pertama, misalnya orangtua menjawab pertanyaan tentang anaknya. 

b. Ditinjau dari cara menjawab, angket dibagi menjadi dua yaitu angket terbuka 

dan tertutup. Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, yaitu jika jawaban 

tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti dan dapat bersifat tertutup yaitu, 

alternatif jawaban telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti  

c. Ditinjau dari bentuknya angket dalam penelitian sebagai berikut; a) daftar 

pertanyaan dapat berupa pertanyaan (berupa isian yang akan diisi oleh 

responden), b) cheklist (berupa pilihan dengan cara memberi tanda pada 

kolom yang telah disediakan), dan c) skala (berupa pilihan dengan memberi 

tanda pada kolom berdasarkan tingkatan tertentu). 

Juliansyah Noor dalam Musfiqqon (2012: 128) mengemukakan bahwa 

terdapat empat komponen inti dalam sebuah angket antara lain: (1) adanya 

subyek, (2) adanya ajakan, yaitu adanya permohonan peneliti kepada responden 

untuk turut mengisi angket, (3) adanya petunjuk pengisian angket, agar responden 

mudah menjawab, (4) adanya daftar pertanyaan, yang berisi item-item yang telah 

disusun dengan sistematis sesuai masalah penelitian. Dalam teknik angket ini 

peneliti dapat menggunakan skala pengukuran untuk setiap alternatif jawaban 

yang ditawarkan pada responden.  
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Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Ditinjau dari segi siapa yang menjawab maka digunakan angket langsung, 

artinya angket diisi langsung oleh orang yang akan dimintai jawaban tentang 

pendapat siswa.  Dalam hal ini adalah siswa kelas V SD di kecamatan Patean 

Kabupaten Kendal. 

b. Ditinjau dari segi cara memjawabnya, maka digunakan angket tertutup yaitu 

angket yang tidak memberikan kemungkinan bagi responden untuk 

memberikan jawaban menurut pengertianya sendiri, tetapi memilih jawaban 

yang telah disediakan. 

c. Ditinjau dari bentuknya, maka digunakan anket pilihan ganda artinya angket 

yang dimaksud adalah sama dengan angket tertutup. Skor diberikan untuk 

mengungkap tentang persepsi siswa mengenai implementasi penilaian 

berbasis kelas pada pembelajaran IPS kelas V SD dengan 4 alternatif jawaban 

yang bergerak dari 1 samapai 4. Maksudnya setiap jawaban yang dipilih 

mendapatkan skor dari 1 sampai 4.  

Menurut Arikunto (2013:284) dalam menganalisi data yang berasal dari 

angket bergradasi atau dengan rentang 1 samapi dengan 4, penelit menyimpulkan 

makna setiap alternatif sebagai berikut. 

a. “sangat banyak”, “sangat sering”, “sangat setuju”, dan lain-lain menunjukan 

gradasi paling tinggi untuk kondisi tersebut diberi nilai 4. 
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b. “Banyak”, “sering”, “kurang”, dan lain-lain, menunjukan peringkat yang 

lebih rendah dibandingkan dengan yang ditambah kata “sangat”. Oleh karena 

itu kondisi tersebut diberi nilai 2. 

c. “Sedikit”, “jarang”, “kurang setuju”, dan lain-lain karena berada dibawah 

“setuju” dan sebagainya, diberi nilai 2. 

d. “Sangat sedikit”, dan “sedikit sekali”, “sangat jarang”, “sangat kurang 

setuju”, yang berada digradasi paling bawah diberi nilai 1. 

Sebelum menyusun angket terlebih dahulu menyusun kisi-kisi yang 

menggambarkan aspek-aspek yang diteliti dan butir-butir pertanyaan. Berikut skor 

masing-masing item pilihana jawaban.  

Tabel 3.4: Format Peskoran Item 

No Nomor Item 

Responden  

Skor  

A b c d 

A 1,2,3,4,5 4 3 2 1 

B 6,7,8,9,10,11,12,13 4 3 2 1 

C 14,15,16,17,18,19,20,21,22,23 4 3 2 1 

D 24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34 4 3 2 1 

E 35,36,37,38,39,40 4 3 2 1 

 

3.5.2. Observasi  

Sukmadinata (2013: 220) berpendapat bahwa observasi (observation) atau 

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan instrumen yang digunakan observasi dibedakan menjadi observasi 
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terstruktur dan tidak terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang 

dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 

tempatnya. Sedangkan observasi tidak terstuktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasikan. 

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

tidak terstruktur karena observasi ini hanya dilakukan untuk mengamati 

permasalahan yang ada dalam objek penelitian yang digunakan merumuskan 

permasalahan awal. 

 

3.5.3. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur maupun tidak tersetruktur, dan dapat dilakukan 

melalui tatap muka(face to face) maupun dengan menggunakan telepon (sugiyono, 

2010: 194). Wawancara yang  dilakukan oleh peneliti adalah wawancara tidak 

terstruktur karena wawancara dalam penelitian ini hanya digunakan untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi pada objek penelitian. 
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3.6. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

3.6.1. Validitas 

Sugiyono (2014: 348) mengatakan hasil penelitian yang valid apabila 

terdapat suatu kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Sedangkan instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

hendak diukur. Jenis validitas instrumen dalam penelitian ini adalah validitas isi 

artinya mengukur variabel implementasi penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran IPS. Sugiyono (2010: 182) mengemukakan dalam validitas isi 

dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi kisi tersebut 

variabel yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir (item) 

pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-

kisi instrumen itu maka pengujian validitas dilakukan dengan mudah dan 

sistematis. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka 

setelah dikonsultasikan dengan ahli lalu dianalisis. Selain itu uji validitas yang 

digunakan adalah validitas internal maksudnya setiap butir soal mendukung misi 

instrumen secara keseluruhan yaitu mengungkap data tentang implementasi 

penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran IPS kelas V SD. 

Uji coba instrumen dilakukan pada 20 siswa di SD lain yang memiliki 

karateristik sama dengan subyek penelitian tetapi masih dalam lingkup populasi. 

Setelah skoring selanjutnya dilanjutkan uji validitas internal dan selanjutnya 

dilakukan analisis butir dengan mengkorelasikan antara skor butir instrumen 
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dengan skor total. Hasil korelasi kemudian dikonsultasikan dengan tabel 

signifikan 5 % sehingga dapat diketahui valid tidaknya instrumen penelitian 

yang dipakai. 

Suatu instrumen dikatakan valid jika perhitungannya lebih besar dari r 

tabel. Dalam penelitian ini dengan jumlah responden 20 siswa untuk uji coba, 

maka nilai korelasinya harus lebih besar dari 0,444 (dengan taraf siqnifikansi 

5%). Sebaliknya apabila hasil perhitungannya lebih kecil dari r tabel maka 

instrumen untuk butir tersebut berarti kurang valid, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan. 

Dalam penelitian ini, rumus korelasi product moment yang digunakan 

untuk menguji validitas. Dengan alasan untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

ataupun kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium. Adapun rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

    
     (  )(  )

√(     (  ) )(     (  ) )
 

Keterangan : 

rxy  : koefisien korelasi XY 

N  : jumlah subjek 

X  : skor setiap item 

Y  : skor total 

∑X  : jumlah skor item 

∑Y  : jumlah skor total 

∑X
2 

 : jumlah kuadrat skor item 

∑Y
2 

 : jumlah kuadrat skor total 

∑XY  : jumlah perkalian skor item dengan skor soal 

(Sugiyono, 2010: 255) 
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3.6.2. Reliabilitas  

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen (Sugiyono, 2010: 174). Reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara 

eksternal maupun internal. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji 

dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan 

teknik tertentu. Secara eksternal pengujian dapat dilakuklan dengan test-retest, 

equivalen, dan gabungan keduanya.  

Dalam penelitian ini digunakan uji reliabilitas internal. Artinya hasil uji 

coba instrumen ini diperoleh dengan menganalisa data dari satu kali pengetesan 

yaitu data yang menyangkut implementasi penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran IPS kelas V SD. 

Dalam kaitan hal tersebut maka uji reliabilitasnya menggunakan rumus 

alpha. Dikarenakan skor yang diperoleh melalui pengisian isian angket 

berbentuk skala yaitu 1-4. Jika indeks reliabilitasnya mendekati 1,00 maka 

instrumen semakin reliabel. Sebaliknya jika indeks reliabilitasnya mendekatan 

0,00 maka instrumen tidak reliabel. Adapun rumus alpa yaitu sebgai berikut. 

r11 =    
 

   
     1-  

    

   
 

Keterangan:  

r11  : reliabilitas instrumen 

k  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑σb
2
 : jumlah varians butir 

     : varians total 

(Arikunto, 2010: 239). 
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Langkah –langkah pengolahan datanya adalah sebagai berikut: 

1) Alat ukur diuji cobakan pada 20 siswa di luar subyek penelitian 

2) Setelah data diambil kemudian dilakukan penskoran 

3) Setelah penskoran, kemudian data ditabulasikan dalam tabel kerja dan skor 

dari tiap-tiap butir dijumlahkan. 

4) Tiap subyek dicari skor totalnya, dan jumlah kuadrat dari skor total 

tersebut. 

5) Untuk memperoleh jumlah varian butir dapat diperoleh dengan mencari 

dulu varians setiap butir kemudian dijumlahkan. 

6) Varians setiap butir dapat diperoleh dengan rumus. 

 

 

3.7. TEKNIK ANALISIS DATA 

Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah menetukan teknik yang 

akan digunakan untuk menganalisa sesuai dengan permasalahan yang akan 

diungkap yaitu gambaran secara deskriptif persepsi siswa mengenai implementasi 

penilaian berbasis kelas  pada pembelajaran IPS kelas V SD di kecamatan Patean 

Kabupaten Kendal. 

Data yang terkumpul perlu diolah dan dianalisis. Teknik analisis data ada 

dua macam yaitu analisis statistik dan non statistik yaitu: 

a. Analisis Deskriptif Kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis jumlah 

(persentase) dan rata-rata persepsi siswa mengenai implementasi penilaian 

berbasis kelas. Analisis ini berupa: 

𝑎  =  
juml h  u dr t  

kuadrat jumlah 

 0

 0
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a) Deskripsi Persentase 

Untuk menghitung persentase menggunakan rumus dibawah ini: 

 

f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N : Number of Class (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

P : Angka persentase 

(Sudijono, 2012: 43) 

 

Persentase yang diperoleh dapat dikonsultasikan pada tabel 

dibawah ini untuk mengetahui kategori tingkat dominasi. 

Tabel 3.5 Kriteria Persentase 

Persentase Faktor Tingkat Dominasi 

0% - 24% Rendah  

25% - 49% Cukup 

50% - 74% Tinggi  

75% - 100% Sanggat Tinggi 

(Arikunto, 1997: 246) 

b) Rata-rata 

Untuk menghitung rata-rata dapat menggunakan rumus dibawah ini: 

            
                    

      
 

b. Analisi Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis kategori (makna) persepsi 

siswa mengenai implementasi penilaian kelas pada pembelajaran IPS kelas V. 

p : 
𝑓

𝑁
𝑥 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Sebagai kelanjutan pembahasan dari bab sebelumnya maka pada bab ini 

akan dilaporkan sebagai kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. Adapun yang 

menjadi pokok dalam penelitian adalah gambaran secara deskriptif tentang 

persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal. Sebelum 

membahas lebih jauh mengenai analisis data secara deskriptif, penulis akan 

membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, persiapan penelitian, 

pelaksanaan penelitian, analisis data dan pembahasan. 

4.1. DESKRIPSI, LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN 

Penelitian ini dilakanakan di SDN Kecamatan Patean Kabupaten Kendal. 

Kecamatan Patean terdapat 14 desa yaitu: Curugsewu, Gedong, Kalibareng, 

Kalices, Kalilumpang, Mlatiharjo, Pagersari, Pakisan, Plososari, Selo, Sidodadi, 

Sidokumpul, Sukomangli, dan Wirosari. Dari 14 desa tersebut terdapat 32 

Sekolah Dasar yaitu SDN 1 Curugsewu, SDN 2 Curugsewu, SDN 3 Curugsewu, 

SDN 1 Gedong, SDN 2 Gedong, SDN 3 Gedong, SDN Kalibareng, SDN Kalices, 

SDN 1 Kalilumpang, SDN 2 Kalilumpang, SDN Mlatiharjo, SDN 1 Pagersari, 

SDN 2 Pagersari, SDN Pakisan, SDN 1 Plososari, SDN 2 Plososari, SDN 3 

Plososari, SDN 4 Plososari, SDN Selo, SDN 1 Sidodadi, SDN 2 Sidodadi, SDN 3 

Sidodadi, SDN 4 Sidodadi, SDN 1 Sidokumpul, SDN 1 Sidokumpul, SDN 2 
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Sidokumpul, SDN 3 Sidokumpul, SDN 4 Sidokumpul, SDN 5 Sidokumpul, SDN 

6 Sidokumpul, SDN Sukomangli, SDN 1 Wirosari, SDN 2 Wirosari.  

Penelitian ini dilakukan di SD Kecamatan Patean Kabupaten Kendal. 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal. Sampel Penelitian berjumlah 

114 peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Adapun pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan jadwal sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jadwal penelitian deskriptif persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis 

kelas dalam pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal 

 

No. Hari/  Tanggal Nama Sekolah Waktu 

1.  Selasa, 10 Mei 2016 SDN 3 Curugsewu 07.00 - 08.00 

SDN 1 Curugsewu 09.15-10.15 

2.  Rabu, 11 Mei 2016 SDN Selo 07.00 - 08.00 

SDN 2 Pagersari 09.15-10.15 

3.  Kamis, 12 Mei 2016 SDN 1 Sidokumpul 07.00 - 08.15 

4.  Jumat, 13 Mei 2016  SDN 4 Sidokumpul 09.15 - 10.15 

 

Untuk mengisi angket diberikan waktu selama 60 menit. Setelah angket 

terisi segera ditarik kembali dan selanjutnya dilakukan penskoran jawaban. Untuk 

jawanban a skor 4, jawaban b skor 3, jawaban c skor 2, dan  jawaban  d skor 1.  
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4.2. DESKRIPSI DATA HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini deskripsi data yang akan dipaparkan yaitu tentang 

pesepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas yang indikatornya 

meliputi: (1) Teknik Penilaian Berbasis Kelas; (2) Alat Penilaian Benilaian 

Berbasis Kelas; (3) Prinsip-prinsip Penilaian Berbasis Kelas; (4) Remedial; (5) 

Pengayaan dalam pembelajaran IPS kelas V  SD pada KD 2.2 Menghargai jasa 

dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan KD 

2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 

4.2.1 Persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten 

Kendal. 

Berdasarkan analisis deskriptif yang peniliti lakukan diperoleh data hasil 

tentang persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal sesuai 

tabel yang tertera berikut ini: 

Tabel 4.2 

Distribusi Skor Persepsi Siswa Mengenai Implementasi Penilaian Berbasis Kelas dalam 

Pembelajaran IPS Kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal. 

SKOR 

INTERVAL 
KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

130 – 160 SANGAT BAIK 97 85% 

100 – 129 BAIK 17 15% 

70 – 99 CUKUP 0 0% 

40 – 69 KURANG BAIK 0 0% 

JUMLAH 114 100% 

RATA-RATA 140 

Sumber : Data yang diolah tahun 2016 
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Agar lebih jelas, dari data pada tabel di atas disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 

Diagram 4.1: Persepsi Siswa Mengenai Implementasi Penilaian Berbasis Kelas 

dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD 

Berdasarkan data diatas diketahui sejumlah 17 siswa dengan pesentase 

15%, siswa mempunyai persepsi  mengenai implementasi penilaian berbasis kelas 

dalam pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal 

dalam kategori baik, sementara sejumlah 97 siswa dengan persentase 85% siswa 

mempunyai persepsi mengenai mengenai implementasi penilaian berbasis kelas 

dalam pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal 

dalam kategori sangat baik. Dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 85% 

dapat dikategorikan sangat baik artinya siswa memiliki persepsi bahwa guru 

selalu melaksanakan penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran IPS. 

Rata-rata persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas 

dalam pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal 

adalah 140 dengan kategori sangat baik yang artinya siswa memiliki persepsi 

bahwa pelaksanaan implementasi penilaian berbasis kelas selalu dilaksanakan 

oleh guru yang indikatornya meliputi: (1) Teknik Penilaian Berbasis Kelas; (2) 

85% 

15% 

Persepsi Siswa Mengenai Implementasi Penilaian 

Berbasis Kelas dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD 

Sangat Baik

Baik
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Alat Penilaian Benilaian Berbasis Kelas; (3) Prinsip-prinsip Penilaian Berbasis 

Kelas; (4) Remedial; (5) Pengayaan dalam pembelajaran IPS kelas V pada KD 2.2 

Menghargai jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 

Indonesia dan KD 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 

memproklamasikan kemerdekaan 

4.2.2 Pelaksanaan Implementasi Penilaian Berbasis Kelas Berdasarkan 

Indikator. 

4.2.2.1  Persepsi Siswa terhadap guru dalam Implementasi Prinsip Penilaian Kelas 

Berdasarkan analisis deskriptif yang peniliti lakukan diperoleh data hasil 

tentang persepsi siswa terhadap guru dalam implementasi prinsip penilaian kelas 

sesuai tabel yang tertera berikut ini: 

Tabel 4.3 
Distribusi Skor Persepsi Siswa terhadap guru dalam Implementasi Prinsip Penilaian Kelas 

 

Kelas 

Interval 
Kategori Frekuensi Presentase 

17 - 20 Sangat Baik 91 80% 

13 - 16 Baik 23 20% 

9 - 12 Cukup 0 0% 

5 – 8 Kurang 0 0% 

Jumlah 114 100% 

RATA-RATA 18 

Sumber : Data yang diolah tahun 2016 

Agar lebih jelas, dari data pada tabel di atas disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 
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Diagram 4.2: Persepsi Siswa Terhadap Guru dalam Implementasi Prinsip 

Penilaian Kelas 

Berdasarkan data diatas diketahui sejumlah 23 siswa dengan persentase 

20% siswa mempunyai persepsi terhadap guru dalam mengimplementasikan 

prinsip penilaian kelas dalam kategori baik, sementara sejumlah 91 siswa dengan 

pesentase 80% siswa mempunyai persepsi terhadap guru dalam 

mengimplementasikan prinsip penilaian kelas dalam kategori sangat baik. Dalam 

tabel tersebut disimpulkan bahwa 80% dapat dikategorikan sangat baik artinya 

siswa memiliki persepsi bahwa guru selalu menerapkan prinsip penilaian kelas 

dalam pembelajaran IPS. 

Rata-rata persepsi siswa terhadap guru dalam mengimplementasikan  

prinsip penilaian kelas adalah 18 dengan kategori sangat baik yang artinya siswa 

memiliki persepsi bahwa guru  selalu menerapkan prinsip penilaian berbasis kelas 

dalam proses penilaian yang indikatornya meliputi: (1) Guru berperan aktif dalam 

penilaian; (2) Siswa sebagai pengguna; (3) Sasaran yang jelas dan sesuai; (4) 

Penilain yang baik; (5)Perhatian terhadap dampak antar personal  

 

 

80% 

20% 

Persepsi Siswa terhadap guru dalam Implementasi Prinsip 

Penilaian Kelas 

Sangat Baik

Baik
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4.2.2.2 Persepsi Siswa terhadap guru dalam Implementasi Teknik Penilaian Kelas 

Berdasarkan analisis deskriptif yang peneliti lakukan diperoleh data hasil 

tentang persepsi siswa terhadap guru dalam implementasi teknik penilaian kelas 

tabel yang tertera berikut ini: 

Tabel 4.4 
Distribusi Skor Persepsi Siswa terhadap guru dalam Implementasi Teknik Penilaian Kelas 

 

Kelas 

Interval 
Kategori Frekuensi Presentase 

26 - 32 Sangat Baik 98 86% 

20 - 25 Baik 16 14% 

14 - 19 Cukup 0 0% 

8 - 13 Kurang 0 0% 

Jumlah 114 100% 

RATA-RATA 28 

Sumber : Data yang diolah tahun 2016 

Agar lebih jelas, dari data pada tabel di atas disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 

 

Diagram 4.3: Persepsi Siswa Terhadap Guru dalam Implementasi Teknik 

Penilaian Kelas 

86% 

14% 

Persepsi Siswa terhadap guru dalam Implementasi 

Teknik Penilaian Kelas 

Sangat Baik
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Berdasarkan data diatas diketahui sejumlah 16 siswa dengan persentase 

14% siswa mempunyai persepsi bahwa guru dalam mengimplementasikan teknik 

penilaian kelas dalam kategori baik, sementara sejumlah 98 siswa dengan 

persentase 86% siswa mempunyai persepsi bahwa guru dalam 

mengimplementasikan  teknik penilaian kelas dalam kategori sangat baik. Dalam 

tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 86% dapat dikategorikan sangat baik 

artinya siswa memiliki persepsi bahwa guru selalu menerapkan teknik penilaian 

kelas dalam pembelajaran IPS. 

Rata-rata persepsi siswa terhadap guru dalam mengimplementasikan  

prinsip penilaian kelas adalah 28 dengan kategori sangat baik yang artinya siswa 

memiliki persepsi bahwa guru  selalu menerapkan teknik penilaian berbasis kelas 

dalam proses penilaian yang indikatornya meliputi: (1) Penilaian melalui 

portofolio; (2) Penilain melalui unjuk kerja; (3) Penilaian melalui penugasan (4) 

Penilaian melalui hasil kerja; (5) Penilain sikap; (6) Penilaian tertertulis. 

4.2.2.3 Persepsi Siswa terhadap guru dalam Penggunaan Alat Penilaian Kelas 

Berdasarkan analisis deskriptif yang peniliti lakukan diperoleh data hasil 

tentang persepsi siswa terhadap guru dalam penggunaan alat penilaian kelas tabel 

yang tertera berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Distribusi Skor Persepsi Siswa terhadap guru dalam Penggunaan Alat Penilaian Kelas 

 

Kelas 

Interval 
Kategori Frekuensi Presentase 

33 - 48 Sangat Baik 92 81% 

26 – 32 Baik 22 19% 

18 – 25 Cukup 0 0% 

10 – 17 Kurang 0 0% 

Jumlah 114 100% 

RATA-RATA 34 

Sumber : Data yang diolah tahun 2016 

Agar lebih jelas, dari data pada tabel di atas disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 

 

Diagram 4.4: Persepsi Siswa Terhadap Guru dalam Penggunaan Alat Penilaian 

Kelas 

Berdasarkan data diatas diketahui sejumlah 22 siswa dengan persentase 

19% siswa mempunyai  persepsi terhadap guru dalam penggunaan alat penilaian 

kelas dalam kategori baik, sementara sejumlah 92 siswa dengan persentase 81% 

siswa mempunyai persepsi bahwa guru dalam penggunaan alat penilaian kelas 

dalam kategori sangat baik. Dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 81% 

81% 

19% 

Persepsi Siswa terhadap guru dalam Penggunaan Alat 

Penilaian Kelas 

Sangat Baik

Baik
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dikategorikan sangat baik artinya siswa memiliki persepsi bahwa guru selalu 

menggunakan alat penilaian kelas secara tepat dalam pembelajaran IPS. 

Rata-rata persepsi siswa terhadap guru dalam menggunakan alat penilaian 

kelas adalah 34 dengan kategori sangat baik yang artinya siswa memiliki persepsi 

bahwa guru  selalu menerapkan teknik penilaian berbasis kelas dalam proses 

penilaian yang indikatornya meliputi: (1) Penugasan kelompok;  (2) Penugasan 

proyek; (3) Soal-soal tulis; (4) Instrumen penilain diri; (5) Portofolio. 

4.2.2.4 Persepsi Siswa terhadap guru dalam Pelaksanaan Program Remedial 

Berdasarkan analisis deskriptif yang peniliti lakukan diperoleh data hasil 

persepsi siswa terhadap guru dalam pelaksanaan program remedial  tabel yang 

tertera berikut ini: 

Tabel 4.6 
Distribusi Skor Persepsi Siswa terhadap guru dalam Pelaksanaan Program Remedial 

 

Kelas 

Interval 
Kategori Frekuensi Presentase 

35 – 44 Sangat Baik 98 86% 

27 – 34 Baik 16 14% 

19 – 26 Cukup 0 0% 

11 – 18 Kurang 0 0% 

Jumlah 114 100% 

RATA-RATA 37 

Sumber : Data yang diolah tahun 2016 

Agar lebih jelas, dari data pada tabel di atas disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 
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Diagram 4.5: Persepsi Siswa Terhadap Guru dalam Pelaksanaan Program 

Remedial 

Berdasarkan data diatas diketahui sejumlah 16 siswa dengan persentase 

14% siswa mempunyai persepsi terhadap guru dalam pelaksanaan program 

remedial dalam kategori baik, sementara sejumlah 98 siswa dengan persentase 

86% siswa mempunyai  persepsi terhadap guru dalam program remedial dalam 

kategori sangat baik. Dalam tabel tersebut disimpulkan bahwa 86% dapat 

dikategorikan sangat baik artinya siswa memiliki persepsi bahwa guru selalu 

melaksanakan program remedial dalam pembelajaran IPS. 

Rata-rata persepsi siswa terhadap guru dalam melaksanakan program 

remedial adalah 37 dengan kategori sangat baik yang artinya siswa memiliki 

persepsi bahwa guru  selalu melaksanakan program remedial dalam wujud 

implementasi penilaian berbasis kelas yang indikatornya meliputi: (1) Melakukan 

pendekatan secara preventif; (2) Melalukan  pendekatan secara kuratif; (3) 

Mengajarkan kembali pelajaran yang sukar; (4) Menggunakan alat peraga untuk 

memahami konsep; (5) Kegiatan kelompok untuk membantu siswa yang kesulitan 

mengusai materi (6) Tutorial teman sebaya. 
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14% 

Persepsi Siswa terhadap guru dalam Pelaksanaan 
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4.2.2.5 Persepsi Siswa Terhadap guru dalam Melaksanakan Program Pengayaan 

Berdasarkan analisis deskriptif yang peneliti lakukan diperoleh data hasil 

mengenai persepsi siswa terhadap guru dalam pelaksanaan program pengayaan 

tabel yang tertera berikut ini: 

Tabel 4.7 
Distribusi Skor Persepsi Siswa terhadap guru dalam Pelaksanaan Program Pengayaan 

 

Kelas 

Interval 

Kategori Frekuensi Presentase 

21 - 24 Sangat Baik 91 80% 

16 – 20 Baik 23 20% 

11 – 15 Cukup 0 0% 

6 – 10 Kurang 0 0% 

Jumlah 114 100% 

RATA-RATA 21 

Sumber : Data yang diolah tahun 2016 

Agar lebih jelas, dari data pada tabel di atas disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 

 

Diagram 4.6: Persepsi Siswa Terhadap Guru dalam Pelaksanaan Program 
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Berdasarkan data diatas diketahui sejumlah 23 siswa dengan persentase 

20% siswa mempunyai persepsi terhadap guru dalam pelaksanaan program 

pengayaan dalam kategori baik, sementara sejumlah 91 siswa dengan persentase 

80% siswa mempunyai persepsi terhadap guru dalam program pengayaan dalam 

kategori sangat baik. Dalam tabel tersebut disimpulkan bahwa 80% dapat 

dikategorikan sangat baik artinya siswa memiliki persepsi bahwa guru selalu 

melaksanakan program pengayaan dalam pembelajaran IPS. 

Rata-rata persepsi siswa terhadap guru dalam melaksanakan program 

pengayaan adalah 21 dengan kategori sangat baik yang artinya siswa memiliki 

persepsi bahwa guru  selalu melaksanakan program pengayaan dalam wujud 

implementasi penilaian berbasis kelas yang indikatornya meliputi: (1) 

Melaksanakan tutor sebaya; (2) Mengembangkan latihan; (3) Melakukan proyek. 

4.3. PEMBAHASAN 

Secara teori menurut permendikbud Nomor  104 tahun 2014 menyebutkan 

bahwa penilaian berbasis kelas dilaksanakan dalam dua bentuk yaitu, penilaian 

secara autentik dan non autentik. Penilaian autentik dijadikan pendekatan utama 

dalam penilaian hasil belajar oleh guru. Bentuk penilaian autentik mencakup 

penilaian berdasarkan pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, 

jurnal, kerja laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian Diri 

merupakan teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan 

sendiri oleh peserta didik secara reflektif. Sementara  bentuk penilaian non-

autentik mencakup tes, ulangan,dan ujian, guru dapat menggunakan penilaian 

teman sebaya untuk memperkuat Penilaian Autentik dan non-autentik.  
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Penilaian berbasis kelas harus memenuhi prinsip sebagai berikut: (a) valid; 

(b) mendidik; (c) berorientasi pada kompetensi; (d) adil dan obyektif; (e) terbuka; 

(f) berkesinamnbungan; (g) menyeluruh dan (h) bermakna. Manfaat penilaian 

berbasis kelas adalah sebagai umpan balik bagi siswa agar mengetahui 

kemampuan atau kekuranganya, untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis 

kesulitan yang dialami siswa, sebagai umpan balik bagi guru untuk memperbaiki 

proses belajar mengajar, dan sebagai informasi kepada orangtua dan komite 

sekolah tentang efektifitas pendidikan yang telah dijalankan. 

 Berdasarkan fakta dilapangan pada saat penelitian, diperoleh data bahwa 

siswa mempunyai persepsi sangat baik terhadap guru pada saat 

mengimplementasikan penilaian berbasis kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengisian angket yang telah dilakukan oleh siswa, hasilnya menunjukan bahwa 

implementasi penilaian berbasis kelas telah dilakukan guru dengan kategori sangat 

baik. Guru telah melaksanakan dengan sangat baik penilaian berbasis kelas yang 

indikatornya meliputi: (a) prinsip penilaian kelas; (b) teknik penilaian kelas, (c) 

alat penilaian kelas; (d) program remedial dan (e) program pengayaan.  

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan Penelitian deskriptif dari I 

Gusti Ayu Komang, dkk. 2015. Penilaian Autentik Guru Bahasa Indonesia dalam 

Pembelajaran Menulis Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Singaraja. Hasil 

penelitan menunjukkan bahwa penilaian pelaksanaan penilaian guru bahasa 

Indonesia pada pembelajaran menulis kelas VII di SMP Negeri 1 Singaraja 

menggunakan teknik tes, nontes (portofolio dan performansi). Itu berarti penilaian 
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kelas sudah dilaksanakan secara autentik. (e-Jurnal Pendidikan Universitas 

Ganesa) 

Penilaian berbasis kelas mempunyai dampak yang baik bagi siswa, karena 

penilain berbasis kelas tidak hanya befungsi bagi siswa yang berkemampuan 

tinggi tetapi juga bagi siswa yang berkemampuan rendah. 

 

4.4. IMPLIKASI DAN HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian deskriptif tentang persepsi siswa mengenai implementasi 

penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran IPS di kels V SD di Kecamatan 

Patean Kabupaten Kendal menunjukan adanya pelaksanaan implementasi 

penilaian berbasis kelas yang dilakukan oleh guru termasuk dalam kategori sangat 

baik, dengan demikian hasil penelitian memberikan beberaa implikasi, antara lain: 

4.4.1. Teori 

Hasil penelitian deskriptif tentang persepsi siswa mengenai implementasi 

penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran IPS di kelas V SD di Kecamatan 

Patean Kabupaten Kendal berkategori sangat baik mengindikasikan bahwa guru 

telah melaksanakan penilaian berbasis kelas dengan sangat baik. Sehingga hal ini 

dapat disimpulkan bahwa guru perlu mempertahankan penerapan penilaian 

berbasis kelas dalam pembelajaran IPS di kelas V SD di Kecamatan Patean 

Kabupaten Kendal. 

4.4.2. Praktis 

Dalam mempertahankan implementasi penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran IPS kelas V SD perlu adanya tindakan yang berkelanjutan oleh guru 
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agar implementasi penilaian berbasis kelas tetap terlaksana sangat baik dengan 

cara selalu melaksanakan penilaian bebasis  kelas seperti pengayaan dan remedial, 

membentuk kelompok belajar, dan memberikan tugas autentik dan non autentik. 

Dengan cara seperti ini guru dapat mengimplementasikan penilaian berbasis kelas 

dalam pembelajaran yang indikatornya meliputi:   (1) Teknik Penilaian Berbasis 

Kelas; (2) Alat Penilaian Benilaian Berbasis Kelas; (3) Prinsip-prinsip Penilaian 

Berbasis Kelas; (4) Remedial; (5) Pengayaan dalam pembelajaran IPS 

4.4.3. Paedagogis 

Dalam rangka mempertahankan implementasi penilaian berbasis kelas 

dalam pembelajaran IPS di kelas V SD maka perlu adanya workshop, seminar, 

lokakarya, simposium, pelatihan maupun pendididkan lebih lanjut tentang 

implementasi penilaian berbasis kelas yang perlu diikuti oleh guru agar 

pelaksanaan implementasi penilaian berbasis kelas tetap terjaga dengan sangat 

baik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Secara umum hasil penelitian menunjukan bahwa sejumlah 85% persepsi 

siswa mengenai implementasi penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran IPS 

kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten Kendal dalam kategori sangat baik. 

Sementara rata-rata persepsi siswa mengenai implementasi penilaian berbasis 

kelas dalam pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten 

Kendal adalah 140 dengan kategori sangat baik. Secara khusus hasil penelitian 

dirinci menjadi beberapa indikator implementasi penilaian berbasis kelas 

diantaranya adalah: 

Pertama, pada indikator implementasi prinsip penilaian  kelas sejumlah 

80% Persepsi Siswa tentang Guru dalam Implementasi Prinsip Penilaian Kelas 

dikategorikan sangat baik. Dan  rata-rata persepsi siswa tentang guru dalam 

mengimplementasikan  prinsip penilaian kelas adalah 18 dengan kategori sangat 

baik.  

Kedua, pada indikator teknik penilaian berbasis kelas sejumlah 86% 

persepsi siswa tentang guru dalam implementasi teknik penilaian kelas dalam 

kategori sangat baik. Dan rata-rata persepsi siswa tentang guru dalam 

mengimplementasikan  prinsip penilaian kelas adalah 28 dengan kategori sangat 

baik.  
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Ketiga, pada penggunaan alat penilaian berbasis kelas sejumlah 81% 

persepsi siswa tentang guru dalam penggunaan alat penilaian kelas dalam kategori 

sangat baik. Dan rata-rata persepsi siswa tentang guru dalam menggunakan alat 

penilaian kelas adalah 34 dengan kategori sangat baik.  

Keempat, pada indikator pelaksanaan program remedial sejumlah 86% 

persepsi siswa tentang guru dalam program remedial dalam kategori sangat baik. 

Dan rata-rata persepsi siswa tentang guru dalam melaksanakan program remedial 

adalah 37 dengan kategori sangat baik.  

Kelima, pada indikator pelaksanaan program pengayaan sejumlah 80% 

persepsi siswa tentang guru dalam program pengayaan dalam kategori sangat 

baik. Dan  rata-rata persepsi siswa tentang guru dalam melaksanakan program 

pengayaan adalah 21 dengan kategori sangat baik.  

 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

5.2.1 Teoritis 

 Melihat hasil perolehan dalam penelitian ini yaitu dengan skor rata-rata 

140 yang tergolong dalam kategori tinggi, maka implementasi penilian berbasis 

kelas dalam pembelajaran IPS kelas V SD di Kecamatan Patean Kabupaten 

Kendal perlu dipertahankan, ditingkatkan dan dikembangkan agar lebih maksimal.  
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5.2.2 Praktis 

5.2.2.1 Bagi Guru 

 Walaupun sudah mengimplementasikan penilaian berbasis kelas dengan 

kategori sangat baik, sebaiknya guru terus konsisten dalam mengimplementasikan 

penilaian berbasis kelas di sekolah pada saat kegiatan belajar mengajar. Dan bagi 

guru yang belum memenuhi kriteria diharapkan mau melaksanakan implementasi 

penilaian berbasis kelas. 

5.2.2.2 Bagi Siswa 

 Siswa diharapkan dapat proaktif dan mengikuti serangkaian penilaian 

berbasis kelas yang telah ditetapkan oleh guru sehingga dalam kegiatan belajar 

mengajar IPS dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

5.2.2.3 Bagi Sekolah 

 Dari pihak sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung proses penilaian berbasis kelas sehingga proses KBM dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien serta memudahkan guru dalam 

mengimplementasikan penilaian berbasis kelas. 

5.2.2.4 Bagi Pemerintah 

 Untuk menjaga konsistensi implementasi penilaian berbasis kelas, 

pemerintah, harus mengadakan workshop, seminar, loka karya, simposium, 

pelatihan maupun pendididkan lebih lanjut tentang implementasi penilaian 

berbasis kelas yang perlu diikuti oleh guru agar pelaksanaan implementasi 

penilaian berbasis kelas tetap terjaga dengan sangat baik. 
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LAMPIRAN 1 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

No. Hari/  Tanggal Nama Sekolah Waktu 

5.  Selasa, 10 Mei 2016 SDN 3 Curugsewu 07.00 - 08.00 

SDN 1 Curugsewu 09.15-10.15 

6.  Rabu, 11 Mei 2016 SDN Selo 07.00 - 08.00 

SDN 2 Pagersari 09.15-10.15 

7.  Kamis, 12 Mei 2016 SDN 1 Sidokumpul 07.00 - 08.15 

8.  Jumat, 13 Mei 2016  SDN 4 Sidokumpul 09.15 - 10.15 
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LAMPIRAN 2 

JUMLAH DATA RESPONDEN 

No  Nama Sekolah  Jumlah  

1 SDN 1 Curugsewu 12 

2 SDN 3 Curugsewu 34 

3 SDN Selo 20 

4 SDN 2 Pagersari 19 

5 SDN 1 Sidokumpul 13 

6 SDN 4 Sidokumpul 16 

Jumlah  114 
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LAMPIRAN 3 

PROFIL GURU DI SEKOLAH PENELITIAN 

NO SEKOLAH 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

JUMLAH 

S1 BELUM S1 

PNS 

NON PNS 

PNS 

NON PNS 
Sertifikasi 

Non 

Sertifikasi 
Sertifiasi 

Non 

Sertifikasi 

1.  
SDN 1 

CURUGSEWU 
5 2 1 - - - 8 

2.  
SDN 3 

CURUGSEWU 
7 1 1 - - - 9 

3.  SDN SELO 7 1 2 - - - 10 

4.  
SDN 2 

PAGERSARI 
6 - 1 - - - 7 

5.  
SDN 1 

SIDOKUMPUL 
3 - 2 - 2 - 7 

6.  
SDN 4 

SIDOKUMPUL 
5 3 1 - - - 8 
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LAMPIRAN 4 

 Analisis Pengujian Validitas dan Reliabilitas Angket Persepsi Siswa Mengenai Implementasi Penilaian Berbasis kelas  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 1 1 2 4 

2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

5 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

6 2 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 2 

7 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

8 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 

9 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

11 2 3 1 1 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 

12 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

13 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

14 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 

15 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

17 2 1 1 1 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 

18 2 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 2 

19 2 3 1 1 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 

20 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

jumlah  62 59 67 55 60 65 61 71 71 68 63 60 63 61 70 

rxy  0,697 0,520 0,661 0,727 0,539 0,687 0,723 0,574 0,447 0,589 0,731 0,580 0,544 0,626 0,649 

r tabel  0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 

ket  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

varians 0,621 0,787 1,292 1,145 0,526 0,724 0,787 0,261 0,366 0,358 0,450 0,632 1,082 0,471 0,579 

∑σi2  26,111 

              σ2t  355,57 

              reliabilitas 0,950 
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16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 2 

3 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 

3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 

2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 

3 2 4 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 

4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 

3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

3 3 2 3 3 2 1 4 1 3 3 3 4 1 3 3 3 

4 2 3 4 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 

2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 

4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 

3 2 2 3 2 3 1 3 1 2 3 1 3 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

3 3 2 3 3 2 1 4 1 3 3 3 4 1 3 3 3 

3 2 4 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 

3 3 2 3 3 2 1 3 1 3 3 2 2 1 2 3 3 

4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 

65 56 66 67 57 66 45 72 47 68 64 54 70 64 59 63 60 

0,601 0,485 0,702 0,578 0,467 0,594 0,677 0,582 0,587 0,621 0,467 0,543 0,598 0,741 0,603 0,465 0,477 

0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

0,408 0,589 0,642 0,555 0,450 0,642 1,355 0,253 1,713 0,358 0,168 0,537 0,368 1,326 0,576 0,450 0,526 
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32 33 34 35 36 37 38 39 40 
Tot 

(y) 
y^2 

2 3 3 2 1 3 2 2 3 113 12769 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 144 20736 

3 3 4 3 2 3 3 3 4 135 18225 

4 4 4 4 3 4 3 3 4 147 21609 

2 3 3 2 1 3 2 1 3 105 11025 

2 3 3 2 4 3 2 3 3 112 12544 

3 4 4 4 2 4 2 3 4 141 19881 

3 4 3 3 4 3 1 3 3 133 17689 

4 3 3 3 1 4 1 3 3 120 14400 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 147 21609 

3 4 4 1 1 4 2 2 4 103 10609 

4 3 4 2 1 4 3 4 4 134 17956 

3 3 3 2 1 3 3 3 3 117 13689 

2 4 3 4 2 4 3 3 3 133 17689 

3 2 2 1 1 3 2 3 2 95 9025 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 148 21904 

3 4 4 1 1 4 2 2 3 100 10000 

2 3 2 2 4 3 2 3 2 106 11236 

3 3 2 1 1 2 2 2 3 92 8464 

3 3 4 2 3 4 3 4 4 137 18769 

60 68 65 49 42 70 47 57 65   

 0,477 0,542 0,516 0,838 0,479 0,602 0,530 0,623 0,544   

 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444   

 Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   

 0,526 0,358 0,513 1,103 1,358 0,368 0,450 0,555 0,408 
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LAMPIRAN 5 

REKAP VALIDITAS BUTIR PERTANYAAN 

No Butir Rxy rtabel Keterangan  

1 0,697 0,444 Valid 

2 0,52 0,444 Valid 

3 0,661 0,444 Valid 

4 0,727 0,444 Valid 

5 0,539 0,444 Valid 

6 0,687 0,444 Valid 

7 0,723 0,444 Valid 

8 0,574 0,444 Valid 

9 0,447 0,444 Valid 

10 0,589 0,444 Valid 

11 0,731 0,444 Valid 

12 0,58 0,444 Valid 

13 0,544 0,444 Valid 

14 0,626 0,444 Valid 

15 0,649 0,444 Valid 

16 0,601 0,444 Valid 

17 0,485 0,444 Valid 

18 0,702 0,444 Valid 

19 0,578 0,444 Valid 

20 0,467 0,444 Valid 

21 0,594 0,444 Valid 

22 0,677 0,444 Valid 

23 0,582 0,444 Valid 

24 0,587 0,444 Valid 

25 0,621 0,444 Valid 

26 0,467 0,444 Valid 

27 0,543 0,444 Valid 

28 0,598 0,444 Valid 

29 0,741 0,444 Valid 

30 0,603 0,444 Valid 

31 0,465 0,444 Valid 

32 0,477 0,444 Valid 

33 0,542 0,444 Valid 

34 0,516 0,444 Valid 

35 0,838 0,444 Valid 

36 0,479 0,444 Valid 

37 0,602 0,444 Valid 

38 0,53 0,444 Valid 

39 0,623 0,444 Valid 

40 0,544 0,444 Valid 
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LAMPIRAN 6 

TABEL HARGA KRITIK DARI r PRODUCK MOMENT 

 

N 

Taraf 

Signifikan 

Taraf 

Signifikan 

 

N 

Taraf 

Signifikan 

Taraf 

Signifikan 

1% 5% 1% 5% 

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 

4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 

5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 

6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 

7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 

8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 

9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 

10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 

11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 

12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 

13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 

14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 

15 0,514 0,641 50 0,279 0,361 

16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 

17 0,482 0,606 60 0,254 0,330 

18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 

19 0,456 0,575 70 0,235 0,306 

20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 

21 0,433 0,549 80 0,220 0,386 

22 0,423 0,537 85 0,213 0,278 

23 0,413 0,526 90 0,207 0,270 

24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 

25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 

26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 

27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 

28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 

29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 

30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 

31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 

32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 

33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 

34 0,339 0,436 700 0,174 0,097 

35 0,344 0,430 800 0,070 0,091 

36 0,329 0,424 900 0,065 0,086 

37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 

(Sugiyono, 2006: 288) 
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LAMPIRAN 7 

DAFTAR NAMA SAMPEL PENELITIAN 

No Nama Siswa 

Jenis 

Kelamin Asal Sekolah 

    L P   

1 2 3 4 5 

1 Akmal Fadli  L 

 

SDN 3 Curugsewu 

2 Alex Anggi L  

 

SDN 3 Curugsewu 

3 Athalla Lucky L   SDN 3 Curugsewu 

4 Cindytia Viona   P SDN 3 Curugsewu 

5 Desi   P SDN 3 Curugsewu 

6 Eko Heru L   SDN 3 Curugsewu 

7 Ennike Anabella   P SDN 3 Curugsewu 

8 Findi Zaein  L 

 

SDN 3 Curugsewu 

9 Ianka Azwar  L 

 

SDN 3 Curugsewu 

10 Ica Elista 

 

P  SDN 3 Curugsewu 

11 Irvan Bagas  L   SDN 3 Curugsewu 

12 Komang Sudana  L 

 

SDN 3 Curugsewu 

13 Lulita Septya   P SDN 3 Curugsewu 

14 Najwa Febilia 

 

P  SDN 3 Curugsewu 

15 Nanda Santama L   SDN 3 Curugsewu 

16 Nita Armelia 

 

P  SDN 3 Curugsewu 

17 Nofa  

 

P  SDN 3 Curugsewu 

18 Nurmala Puspita   P SDN 3 Curugsewu 

19 Okta Vidwi   P SDN 3 Curugsewu 

20 Renita Dwi 

 

P  SDN 3 Curugsewu 
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21 Riestya Dimas 

 

P  SDN 3 Curugsewu 

22 Rika Melia   P SDN 3 Curugsewu 

23 Rizki Saputra  L 

 

SDN 3 Curugsewu 

24 S. Anggi  

 

P  SDN 3 Curugsewu 

25 Saiful Atek L   SDN 3 Curugsewu 

26 Sasi Kirana 

 

P  SDN 3 Curugsewu 

27 Seha Awalun L   SDN 3 Curugsewu 

28 Sinta Febri   P SDN 3 Curugsewu 

29 Suci Listiani   P SDN 3 Curugsewu 

30 Taufik hidayat  L 

 

SDN 3 Curugsewu 

31 Vicky L   SDN 3 Curugsewu 

32 Wahyu Widya 

 

P  SDN 3 Curugsewu 

33 Puji Syukur L 

 

SDN 1 Curugsewu 

34 Ada Karen 

 

P SDN 1 Curugsewu 

35 Afrizqa Putra L 

 

SDN 1 Curugsewu 

36 Dita Rapih 

 

P SDN 1 Curugsewu 

37 Eko Riyadz L 

 

SDN 1 Curugsewu 

38 Maharani Starla 

 

P SDN 1 Curugsewu 

39 Marvin Hernan L 

 

SDN 1 Curugsewu 

40 Mutiara Dewi 

 

P SDN 1 Curugsewu 

41 Sinditia 

 

P SDN 1 Curugsewu 

42 Wifqi Alfar L 

 

SDN 1 Curugsewu 

43 Nadia Erin 

 

P SDN 1 Curugsewu 

44 M. Akbar L  SDN 1 Curugsewu 

45 Dimas Tyo L  SDN Selo 

46 Adi Pasetyo L  SDN Selo 
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47 Ajie Pasetyo L  SDN Selo 

48 Alia Amirus  P SDN Selo 

49 Alvin D. F L  SDN Selo 

50 Amanah  P SDN Selo 

51 Bunga Cahya  P SDN Selo 

52 Deniel Septyan L  SDN Selo 

53 Devita Febry  P SDN Selo 

54 Dita Ariani  P SDN Selo 

55 Elis Wijaya  P SDN Selo 

56 Galang Ari L  SDN Selo 

57 Iqbal Tri Utomo L  SDN Selo 

58 Komsah Herlina  P SDN Selo 

59 Masyun Apriyan L  SDN Selo 

60 Nadya A. P. A  P SDN Selo 

61 Siti Komarya  P SDN Selo 

62 Wahyu Adi L  SDN Selo 

63 Widi Puji  P SDN Selo 

64 Merlina D  P SDN Selo 

65 Farhan Nurdian L  SDN Selo 

66 Wahyu Adi .R L  SDN 2 Pagersari 

67 Wahyu Adi .S L  SDN 2 Pagersari 

68 Aditya Fortu L  SDN 2 Pagersari 

69 Aditya AS L  SDN 2 Pagersari 

70 Alvina D  P SDN 2 Pagersari 

71 Ali David L  SDN 2 Pagersari 

72 Andi Agus L  SDN 2 Pagersari 
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73 Ifa   P SDN 2 Pagersari 

74 Ery Widya  P SDN 2 Pagersari 

75 Hendika Tri W L  SDN 2 Pagersari 

76 Rezal  L  SDN 2 Pagersari 

77 Niken S  P SDN 2 Pagersari 

78 Rahel Aji L  SDN 2 Pagersari 

79 Revangga S L  SDN 2 Pagersari 

80 Tito Yuda L  SDN 2 Pagersari 

81 Wahyu Widianto L  SDN 2 Pagersari 

82 Zidan M L  SDN 2 Pagersari 

83 Hersa Dwi  P SDN 2 Pagersari 

84 Abel Aufa  P SDN 2 Pagersari 

85 Rendi S L  SDN 1 Sidokumpul 

86 Ani Anggrani  P SDN 1 Sidokumpul 

87 Wahyu Pras L  SDN 1 Sidokumpul 

88 Agustian Duta  P SDN 1 Sidokumpul 

89 Alya Rahma  P SDN 1 Sidokumpul 

90 Danang Saputra L  SDN 1 Sidokumpul 

91 Fendi Arisaka L  SDN 1 Sidokumpul 

92 M Fikri M L  SDN 1 Sidokumpul 

93 Indi K S  P SDN 1 Sidokumpul 

94 Lilis Widya  P SDN 1 Sidokumpul 

95 M A Ridho L  SDN 1 Sidokumpul 

96 Selvia Dwi  P SDN 1 Sidokumpul 

97 Wahyu Indra L  SDN 1 Sidokumpul 

98 Adi Aji L  SDN 4 Sidokumpul 
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99 Intan Wulan  P SDN 4 Sidokumpul 

100 Maulana Rifki L  SDN 4 Sidokumpul 

101 Dela Riski  P SDN 4 Sidokumpul 

102 Anjjelina  P SDN 4 Sidokumpul 

103 Hendi Arinto L  SDN 4 Sidokumpul 

104 Juwita   P SDN 4 Sidokumpul 

105 Kirana A A P  P SDN 4 Sidokumpul 

106 Lintang R  P SDN 4 Sidokumpul 

107 Mina Arsian  P SDN 4 Sidokumpul 

108 Novia Puji  P SDN 4 Sidokumpul 

109 Rifdah Hanifah  P SDN 4 Sidokumpul 

110 Drikah   P SDN 4 Sidokumpul 

111 Syamsyul Adi L  SDN 4 Sidokumpul 

112 Wahyuni  P SDN 4 Sidokumpul 

113 Nowiran  L  SDN 4 Sidokumpul 

114 Yolanda A P  P SDN 4 Sidokumpul 
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LAMPIRAN 8 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET SISWA 

Variabel 

Devinisi 

Konseptual 

Indikator Deskriptor No Item 

Implementasi 

Penilaian 

Berbasis 

Kelas pada 

Pembelajaran 

IPS kelas V 

Penilaian kelas 

adalah suatu 

kehiatan yang 

dilakukan guru 

berkaitan dengan 

pengambilan 

keputusan 

tentang 

pencapaian 

kompetensi 

dasar setelah 

mengikuti proses 

pembelajaran. 

pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan dalam 

pencapaian 

kompetensi 

dasar tersebut 

A. Prinsip 

penilain 

kelas  

a. Guru berperan 

aktif dalam 

penilaian 

b. Siswa sebagai 

pengguna 

c. Sasaran yang 

jelas dan sesuai 

d. Penilain yang 

baik 

e. Perhatian 

terhadap 

dampak antar 

personal 

1,2,3,4,5 

B. Teknik 

Penilain 

Kelas 

a. Penilaian 

melalui 

portofolio 

b. Penilain melalui 

unjuk kerja 

c. Penilaian 

6,7,8,9,10,11, 

12,13 
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didasarkan pada 

informasi yang 

diperoleh dari 

data hasil belajar 

siswa. (hamid, 

2011:3) 

melalui 

penugasan 

d. Penilaian 

melalui hasil 

kerja 

e. Penilain sikap 

f. Penilaian ter 

tertulis 

C. Alat 

Penilaian 

Kelas 

a. penugasan 

kelompok 

b. penugasan 

proyek  

c. soal-soal tulis 

d. instrumen 

penilain diri 

e. portofolio 

14,15,16,17,18,19, 

20,21,22,23 

D. Remedial  a. Melakukan 

pendekatan 

secara preventif 

b. Melalukan  

pendekatan 

secara kuratif 

c. Mengajarkan 

24,25,26,27,28 

29,30,31,32,33,34 
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kembali 

pelajaran yang 

sukar 

d. Menggunakan 

alat peraga 

untuk 

memahami 

konsep 

e. Kegiatan 

kelompok untuk 

membantu siswa 

yang kesulitan 

mengusai materi 

f. Tutorial teman 

sebaya 

E. Pengayaan  a. Melaksanakan 

tutor sebaya 

b. Mengembangka

n latihan 

c. Melakukan 

proyek 

 

 

35,36,37,38,39,40 
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Variabel 
Devinisi 

Konseptual 
Indikator Deskriptor No Item 

Implementasi 

Penilaian 

Berbasis 

Kelas pada 

Pembelajaran 

IPS kelas V 

Penilaian kelas 

adalah suatu 

kehiatan yang 

dilakukan guru 

berkaitan dengan 

pengambilan 

keputusan 

tentang 

pencapaian 

kompetensi 

dasar setelah 

mengikuti proses 

pembelajaran. 

pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan dalam 

pencapaian 

kompetensi 

dasar tersebut 

didasarkan pada 

informasi yang 

diperoleh dari 

data hasil belajar 

siswa. (hamid, 

2011:3) 

F. Prinsip 

penilain 

kelas  

f. Guru berperan 

aktif dalam 

penilaian 

g. Siswa sebagai 

pengguna 

h. Sasaran yang 

jelas dan sesuai 

i. Penilain yang 

baik 

j. Perhatian 

terhadap 

dampak antar 

personal 

1,2,3,4,5 

G. Teknik 

Penilain 

Kelas 

g. Penilaian 

melalui 

portofolio 

h. Penilain melalui 

unjuk kerja 

i. Penilaian 

melalui 

penugasan 

j. Penilaian 

melalui hasil 

kerja 

k. Penilain sikap 

l. Penilaian ter 

tertulis 

6,7,8,9,10,11, 

12,13 

H. Alat 

Penilaian 

Kelas 

f. penugasan 

kelompok 

g. penugasan 

proyek  

h. soal-soal tulis 

i. instrumen 

penilain diri 

j. portofolio 

14,15,16,17,18,19, 

20,21,22,23 

I. Remedial  g. Melakukan 

pendekatan 

secara preventif 

h. Melalukan  

pendekatan 

secara kuratif 

i. Mengajarkan 

kembali 

pelajaran yang 

24,25,26,27,28 

29,30,31,32,33,34 
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sukar 

j. Menggunakan 

alat peraga 

untuk 

memahami 

konsep 

k. Kegiatan 

kelompok untuk 

membantu siswa 

yang kesulitan 

mengusai materi 

l. Tutorial teman 

sebaya 

J. Pengayaan  d. Melaksanakan 

tutor sebaya 

e. Mengembangka

n latihan 

f. Melakukan 

proyek 

35,36,37,38,39,40 
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LAMPIRAN 9 

INSTRUMEN ANGKET SISWA 

ANGKET SISWA 

Sekolah  : 

Nama siswa  : 

Jenis kelamin  : 

Kelas   : 

Nomor urut  : 

Petunjuk Pengerjaan 

Pilihlah a,b,c atau d sesuai dengan pendapatmu dengan memberi tanda silang (x), 

kamu tidak perlu khawatir karena jawaban yang diberikan tidak akan 

mempengaruhi nilai pelajaranmu. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

SOAL:  

A. Prinsip Penilaian Kelas 

1. Apakah gurumu selalu 

memberikan pertanyaan 

mengenai pelajaran yang 

sedang dipelajari? 

a. Sering 

b. pernah 

c. jarang 

d. tidak pernah 

2. Apakah gurumu selalu 

mengamati kinerjamu di 

kelas? 

a. Selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

 

 

3. Bagaimanakah gurumu 

dalam melakukan penilain 

terhadapmu? 

a. Baik 

b. Sedang 

c. Kurang 

d. Tidak baik 

4. Apakah gurumu selalu 

memberikan perhatian 

kepadamu ketika nilaimu 

jelek? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 
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5. Bagaimanakah tingkat  

keaktifan gurumu dalam 

memberikan kuis di 

kelas? 

a. Sangat aktif 

b. Aktif 

c. Cukup aktif 

d. Tidak aktif 

B. Teknik Penilaian Kelas 

6. Apakah gurumu selalu 

memintamu untuk 

mengumpulkan tugas-

tugasmu? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

7. Apakah gurumu selalu 

mengamatimu ketika 

kamu sedang belajar 

kelompok? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

8. Apakah gurumu selalu 

memberikan tugas untuk 

kamu kerjakan? 

a. Selalu memberikan  

b. Sering memberikan 

c. Kurang memberikan 

d. Tidak memberikan 

9. Bagaimanakah gurumu 

menilai hasil produk yang 

kamu ciptakan? 

a. Sangat Sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

10. Apakah gurumu selalu 

menilai sikapmu? 

a. Selalu menilai 

b. Sering menilai 

c. Kurang menilai 

d. Tidak pernah menilai 

11. Apakah gurumu memberi 

soal-soal tertulis? 

a. Selalu memberikan 

b. Sering memberikan 

c. Kurang memberikan 

d. Tidak memberikan 

12. Apakah gurumu 

memberimu PR? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

13. Bagaimanakah kesesuaian 

soal yang diberikan 

gurumu dengan materi 

yang diajarkan? 

a. Sesuai 

b. Cukup sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai  

C. Alat Penilaian Kelas 

14. Apakah gurumu 

memintamu untuk bekerja 

kelompok? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 
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15. Bagaimanakah gurumu 

dalam mengawasimu 

bekerja kelompok? 

a. Baik  

b. Cukup 

c. Kurang 

d. Tidak baik  

16. Apakah gurumu 

memberikan soal bentuk 

pilihan ganda? 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

17. Bagaimanakah gurumu 

dalam memberikan tugas 

pada akhir pembelajaran? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Sukar 

d. Sangat sukar  

18. Apakah gurumu 

memberikan soal bentuk 

uraian? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Tidak Pernah 

19. Apakah gurumu sering 

mengamati tingkah 

lakumu di kelas? 

a. Sering mengamati 

b. Kadang-kadang 

mengamati 

c. Jarang mengamati 

d. Tidak pernah 

mengamati 

 

20. Bagaimanakah 

tingkatatan soal yang 

diberikan gurumu? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Sulit  

d. Sangat sulit 

21. Apakah gurumu 

memintamu untuk menilai 

dirimu sendiri? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

22. Apakah gurumu selalu 

memberimu soal setelah 

pelajaran selesai? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

23. Bagaimanakah gurumu 

dalam menjelaskan tugas-

tugas yang akan kamu 

kerjakan? 

a. Jelas  

b. Cukup jelas 

c. Kurang jelas 

d. Tidak jelas 

D. Remedial  

24. Apakah gurumu 

memberikan tes sebelum 

pelajaran dimulai? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 
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25. Bagaimanakah upaya 

gurumu untuk 

membuatmu paham 

materi yang sedang 

dipelajari? 

a. Jelas 

b. Cukup jelas 

c. Kurang jelas 

d. Tidak jelas 

26. Apakah gurumu memberi 

tambahan soal jika 

nilaimu masih jelek? 

a. Selalu memberikan 

b. Sering memberikan 

c. Kurang memberikan 

d. Tidak memberikan 

27. Bagamaina menurutmu 

soal yang diberikan ketika 

remedial? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Sukar 

d. Sangat sukar  

28. Bagaimanakah alat peraga 

yang digunakan guru 

dalam menambah 

wawasanmu? 

a. memadai 

b. cukup memadai 

c. tidak memadai 

d. sangat tidak memadai 

29. Apakah guru memintamu 

belajar dengan temanmu 

ketika nilaimu jelek? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

 

30. Apakah gurumu 

menyuruh untuk 

berdiskusi dengan 

temanmu dalam 

memecahkan masalah? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

31. Bagaimanakah gurumu 

membuat soal remidial? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Sukar 

d. Sangar sukar 

32. Apakah guru memintamu 

untuk belajar kelompok 

jika kamu kurang 

menguasai pelajaran? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

33. Bagaimakah keefektifan 

gurumu dalam 

melaksanakan program 

remedial? 

a. Efektif 

b. Cukup efektif 

c. Tidak efektif 

d. Sangat tidak efektif 

34. Bagaimanakah proses 

remedial di kelasmu? 

a. Lancar 

b. Cukup lancar 

c. Tidak lancar 

d. Sangat tidak lancar 
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E. Pengayaan  

35. Apakah gurumu 

memintamu untuk 

menjelskan pelajaran 

kepada temanmu yang 

belum paham? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

36. Apakah gurumu 

memintamu membuat 

soal yang dikerjakan 

teman-temanmu? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

37. Apakah yang dilakukan 

gurumu dalam 

pengelompokan menurut 

kemampuan siswa? 

a. Sesuai 

b. Cukup sesuai 

c. Kurang sesuai 

 

d. Tidak sesuai 

38. Apakah gurumu 

memberimu soal 

tambahan ketika kamu 

cepat menyelesaikan 

tugas? 

a. Selalu memberika  

b. Sering memberikan 

c. Kadang memberikan 

d. Tidak pernah 

memberikan 

39. Apakah gurumu sudah 

efektif dalam melakukan 

progaram pengayaan? 

a. Efektif 

b. Cukup efektif 

c. Tidak efektif 

d. Sangat tidak efektif 

40. Bagaimanakah proses 

pengayaan di kelasmu? 

a. Lancar 

b. Cukup lancar 

c. Tidak lancar 

d. Sangat tidak lancaR
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LAMPIRAN 10 

LEMBAR JAWAB INSTRUMEN PENELITIAN 

KEMENTRIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

 

 

 

 

Lembar Jawab Angket Penelitian 

 

1 A B C D 

 2 A B C D 

3 A B C D 

4 A B C D 

5 A B C D 

6 A B C D 

7 A B C D 

8 A B C D 

9 A B C D 

10 A B C D 

11 A B C D 

12 A B C D 

13 A B C D 

14 A B C D 

15 A B C D 

16 A B C D 

17 A B C D 

18 A B C D 

19 A B C D 

20 A B C D 

21 A B C D 

22 A B C D 

23 A B C D 

24 A B C D 

25 A B C D 

26 A B C D 

27 A B C D 

28 A B C D 

29 A B C D 

30 A B C D 

31 A B C D 

32 A B C D 

33 A B C D 

34 A B C D 

35 A B C D 

36 A B C D 

37 A B C D 

38 A B C D 

39 A B C D 

40 A B C D 

SEKOLAH : 

NAMA : 

KELAS : 

NO. Absen : 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENSKORAN ANGKET 

No. 

Kendali 

A B C 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 

3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 2 4 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

6 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 1 4 

7 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

8 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 

9 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 4 

10 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 

11 4 4 4 3 3 4 1 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 

12 3 4 4 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 

13 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 

14 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

15 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 2 4 

16 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 

17 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 1 2 1 

18 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 2 2 4 

19 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 2 3 

20 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 
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No. 

Kendali 

D E 
Jumlah % KET 

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 141 88% SB 

2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 141 88% SB 

3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 134 84% SB 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 139 87% SB 

5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 148 93% SB 

6 1 4 3 3 3 1 2 3 1 4 4 3 3 2 4 3 3 116 73% B 

7 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 147 92% SB 

8 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 137 86% SB 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 127 79% B 

10 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 138 86% SB 

11 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 136 85% SB 

12 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 137 86% SB 

13 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 136 85% SB 

14 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 145 91% SB 

15 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 141 88% SB 

16 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 139 87% SB 

17 1 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 121 76% B 

18 4 4 3 3 3 2 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 135 84% SB 

19 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 133 83% SB 

20 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 132 83% SB 
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No. 

Kendali 

A B C 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

21 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 

22 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 1 3 4 

24 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 

25 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

26 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

27 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 4 

28 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 1 4 

29 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 

30 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 

31 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

32 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 

33 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

34 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 

35 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 

36 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

38 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

40 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 1 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

43 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 

44 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 
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No. 

Kendali 

D E 
Jumlah % KET 

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

21 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 2 3 2 4 3 3 134 84% SB 

22 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 4 4 2 4 3 3 123 77% B 

23 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 139 87% SB 

24 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 134 84% SB 

25 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 143 89% SB 

26 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 144 90% SB 

27 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 135 84% SB 

28 4 4 3 3 3 2 4 3 1 3 4 3 4 4 3 4 4 135 84% SB 

29 1 4 4 2 3 1 2 2 2 3 3 2 4 3 4 4 1 121 76% B 

30 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 129 81% B 

31 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 145 91% SB 

32 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 132 83% SB 

33 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 144 90% SB 

34 1 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 133 83% SB 

35 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 138 86% SB 

36 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 135 84% SB 

37 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 143 89% SB 

38 1 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 4 133 83% SB 

39 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 146 91% SB 

40 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 144 90% SB 

41 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 152 95% SB 

42 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 150 94% SB 

43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 151 94% SB 

44 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 140 88% SB 
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No. 

Kendali 

A B C 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

46 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

48 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 

49 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

51 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 

56 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

57 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

58 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

59 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

61 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

62 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

64 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

65 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

66 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 

67 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 3 

68 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 
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No. Kendali 
D E 

Jumlah % KET 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

45 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 154 96% SB 

46 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 152 95% SB 

47 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 155 97% SB 

48 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 143 89% SB 

49 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 152 95% SB 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 158 99% SB 

51 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 146 91% SB 

52 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 144 90% SB 

53 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156 98% SB 

54 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 158 99% SB 

55 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 141 88% SB 

56 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 154 96% SB 

57 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 146 91% SB 

58 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 153 96% SB 

59 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 98% SB 

60 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 150 94% SB 

61 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 154 96% SB 

62 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 154 96% SB 

63 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 153 96% SB 

64 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 150 94% SB 

65 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 148 93% SB 

66 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 142 89% SB 

67 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 140 88% SB 

68 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 135 84% SB 
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No. 

Kendali 

A B C 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

69 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 1 3 4 2 3 4 4 

70 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 

71 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 

72 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 

73 4 1 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 

74 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

75 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 

76 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 1 4 

77 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 3 2 4 

78 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 1 3 4 

79 3 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 2 1 4 4 

80 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 1 1 2 4 

81 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 

82 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 1 2 4 

83 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

84 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 2 2 3 3 

85 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 

86 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 

87 4 3 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 

88 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 4 

89 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

90 3 3 4 1 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 

91 4 3 4 1 3 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 

92 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 4 
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No. Kendali 
D E 

Jumlah % KET 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

69 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 137 86% SB 

70 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 1 3 4 125 78% B 

71 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 127 79% B 

72 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 134 84% SB 

73 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 136 85% SB 

74 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 144 90% SB 

75 2 4 2 3 3 3 1 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 131 82% SB 

76 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 131 82% SB 

77 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 2 3 4 128 80% B 

78 2 3 3 4 4 3 1 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 130 81% SB 

79 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 132 83% SB 

80 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 129 81% B 

81 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 134 84% SB 

82 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 135 84% SB 

83 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 147 92% SB 

84 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 4 129 81% B 

85 2 4 2 2 4 1 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 128 80% B 

86 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 126 79% B 

87 4 4 3 2 4 1 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 129 81% B 

88 2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 137 86% SB 

89 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 136 85% SB 

90 3 4 2 3 4 3 1 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 127 79% B 

91 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 133 83% SB 

92 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 137 86% SB 
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No. 

Kendali 

A B C 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

93 4 2 4 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

94 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 1 4 4 

95 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 2 4 

96 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 

97 3 3 4 1 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 4 2 4 3 4 

98 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 

99 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

100 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 

101 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 

102 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

103 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 

104 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

105 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

106 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

107 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

108 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 

109 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 

110 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 
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No. 

Kendali 

D E 
Jumlah % KET 

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

93 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 130 81% SB 

94 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 135 84% SB 

95 2 4 2 2 4 2 3 2 2 4 4 2 4 4 3 4 4 126 79% B 

96 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 132 83% SB 

97 3 4 3 3 4 3 1 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 123 77% B 

98 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 146 91% SB 

99 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 147 92% SB 

100 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 136 85% SB 

101 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 145 91% SB 

102 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 143 89% SB 

103 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 140 88% SB 

104 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 140 88% SB 

105 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 141 88% SB 

106 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 146 91% SB 

107 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 144 90% SB 

108 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 138 86% SB 

109 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 138 86% SB 

110 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 137 86% SB 
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No. Kendali 
A B C 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

111 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 

112 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 

113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

114 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

Jumlah per item 407 413 439 385 375 408 371 417 384 441 397 372 440 386 426 382 341 429 447 329 360 354 436 

% per item 0,893 0,91 0,96 0,84 0,82 0,89 0,81 0,91 0,84 0,967 0,87 0,82 0,965 0,85 0,934 0,84 0,75 0,941 0,98 0,721 0,79 0,78 0,96 

kategori per 

item SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB B SB SB B SB SB SB 

Jmlh per 

indikator 
2019 3230 3890 

skor rata-rata 18 28 34 

kat per 

indikator 
SB SB SB 
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No. Kendali 
D E 

Jumlah % KET 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

111 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 335 209% SB 

112 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 137 86% SB 

113 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 148 93% SB 

114 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 146 91% SB 

Jumlah per item 348 442 382 360 411 400 405 357 373 423 430 401 359 422 371 426 427 
   % per item 0,76 0,97 0,84 0,79 0,9 0,88 0,89 0,78 0,82 0,93 0,943 0,88 0,79 0,93 0,81 0,934 0,94 
   kategori per 

item SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB 
   Jmlh per 

indikator 4331 2406 
   skor rata-rata 37 21 
   kat per 

indikator SB SB 
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LAMPIRAN 12 

SURAT IJIN MELAKUKAN UJI INSTRUMEN SD NEGERI 02 

CURUGSEWU 
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LAMPIRAN 13 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN UJI INSTRUMEN SD 

NEGERI 02 CURUGSEWU 
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LAMPIRAN 14 

SURAT IJIN MELAKUKAN PENELITIAN SD NEGERI 01 CURUGSEWU 
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LAMPIRAN 15 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN SD 

NEGERI 01 CURUGSEWU 
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LAMPIRAN 16 

SURAT IJIN MELAKUKAN PENELITIAN SD NEGERI 03 CURUGSEWU 
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LAMPIRAN  17 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN SD 

NEGERI 03 CURUGSEWU 
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LAMPIRAN 18 

SURAT IJIN MELAKUKAN PENELITIAN SD NEGERI SELO 
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LAMPIRAN 19 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN SD 

NEGERI SELO 
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LAMPIRAN 20 

SURAT IJIN MELAKUKAN PENELITIAN SD NEGERI 2 PAGERSARI  
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LAMPIRAN 21 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN SD 

NEGERI 2 PAGERSARI 
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LAMPIRAN 22 

SURAT IJIN MELAKUKAN PENELITIAN SD NEGERI 1 SIDOKUMPUL 
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LAMPIRAN 23 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN SD 

NEGERI 1 SIDOKUMPUL 
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LAMPIRAN 24 

SURAT IJIN MELAKUKAN PENELITIAN SD NEGERI 4 SIDOKUMPUL 
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LAMPIRAN 25 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN SD 

NEGERI 4 SIDOKUMPUL 
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LAMPIRAN 26 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


